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MOTO DAN PERSEMBAHAN

» Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan (QS. Asy-Syarah: 6)

» Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah niscaya dia akan
melihat balasannya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah
niscaya dia akan melihat (balasan) nya (QS. Az-Zalzalah: 7-8)

» Allah Maha Adil dalam menetapkan segala urusan. Allah tidak pernah

berat sebelah dalam menetapkan segala sesuatu.

Tuliskanlah rencanamu dengan sebuah pensil,
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karena Dia yang akan menghapus bagian yang salah

dan menggantinya dengan yang terbaik untukmu......
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atas keikhlasan dan do’anya dalam mendukung penulis
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ABSTRAK

Musdalifah S. 2017. Perilaku Pertuturan Anak Usia 2-5 Tahun yang Berbahasa
Ibu Bahasa Indonesia. Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesiar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh A. Rahman Rahim dan |1 M. Agus.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis perilaku
pertuturan anak berusia 2-5 tahun yang berbahasa ibu bahasa indonesia dikgji dari
jenis tindak tuturnya, mendeskripsikan dan menganalisis hubungan usia dengan
jenis tindak tutur anak berusia 2-5 tahun yang berbahasa ibu bahasa indonesia.
Objek dalam penelitian yaitu 5 orang anak yang terdiri dari 2 anak perempuan dan
3 anak laki-laki berada pada rentang usia 2-5 tahun yang berbahasa ibu bahasa
indonesia. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak
sementara teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data lisan adalah teknik
rekam dan catatan lapangan. Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari kelima responden, jenis tuturan
yang paling banyak ditemukan adalah tuturan direktif dan asertif. Sementara
tuturan komisif dan ekspresif masih sulit dilakukan oleh responden. Adapun
tuturan deklaratif tidak ditemui dalam tuturan. Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh temuan bahwa bentuk tindak tutur menyatakan sesuatu, berjanji, dan
mengumpat berkaitan dengan faktor usia responden. Responden telah menguasai
tuturan menyatakan sesuatu karena usia responden (2-5 tahun) telah
memungkinkan untuk menguasai tuturan itu. Sementara itu, tuturan berjanji
masih menyulitkan responden yang berusia berada di bawah 5 tahun. Tuturan ini
baru dapat dikuasai dengan baik setelah usia 7 tahun. Adapun tuturan mengumpat
dikuasai oleh responden yang telah berusia di atas 3 tahun, sedangkan responden
yang berusia di bawah 3 tahun belum dapat menuturkannya.

Kata kunci: Perilaku pertuturan anak usia, Berbahasa Ibu
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang dipergunakan oleh manusia
untuk berinteraksi sosial. Setigp manusia menggunakan bahasa  untuk
berhubungan dengan sesamanya. Mengingat pentingnya bahasa sebagai alat
komunikass maka seorang manusia harus mempelgari bahasa untuk
berkomunikasi. Dalam hal ini, pembelgjaran bahasa perlu dilakukan sejak anak-
anak.

Berkaitan dengan perlunya pembelgjaran bahasa dilakukan sejak anak-
anak, Blanger (dikutip dari Lazuardi, 1991:89) menyatakan bahwa perkembangan
bahasa merupakan indikator penting perkembangan seorang anak. Oleh karena
itu, anak hendaknya dibimbing dan diarahkan untuk mempelgari bahasa
pertamanya karena bahasa merupakan kemampuan yang harus dipelgjari dan
bukan kemampuan yang diwariskan dari generas sebelumnya. Sebagaimana
pendapat Alwasilah (1993:34), bahwa sistem bahasa itu harus dipelgjari oleh
setiap penutur bahasa karena bahasa tidak diwariskan secara biologis dari generasi
ke generas berikutnya. Manusia memang dianugerahi kemampuan dasar untuk
berbahasa (innate ability), tetapi konvensi kebahasaan (seperti kosakata atau
gramatik) diturunkan dengan digjarkan dan dipelgjari.

Selain itu, pembelgaran bahasa perlu dilakukan pada masa anak-anak

terkait dengan hipotesis, masa tersebut masa emas belgjar bahasa karena pada



masa ini anak mudah mempelgari sebuah bahasa. Lennenberg (Dardjowiddjojo,
1986:149) mengemukakan bahwa penguasaan bahasa itu tumbuh sggar dengan
pertumbuhan biologis pada masa anak-anak. Anak akan mudah dan cepat
menguasai sebuah bahasa. Sementara itu, Purwo berpendapat (1991:157) bahwa
masa anak-anak merupakan masa paling ideal untuk belgjar bahasa karena otak
anak masih elastis dan lentur, sehingga proses penyerapan bahasa lebih mulus.
Selain itu, daya penyerapan bahasa pada anak berfungsi secara otomatis.

Bahasa adalah sebuah sistem yang terdiri atas sgjumlah unsur, yaitu
fonem, morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Unsur-unsur tersebut
tersusun secara teratur dan bekerja sama serta saling berhubungan dalam
mewujudkan sebuah tuturan. Seorang anak perlu menguasai sistem berbahasa
(kaidah berbahasa) tersebut untuk berkomunikasi. Namun, dalam proses
komunikasi, seorang anak tidak hanya dituntut menguasai kaidah berbahasa
(language usage) tetapi juga dituntut mampu menggunakannya (language use).
Daam ha ini, seorang anak harus mengaplikaskan kemampuan berbahasanya
dalam bentuk tuturan, yaitu menggunakan bahasa untuk komunikasi. Penggunaan
bahasa sebagal alat komunikasi ini penting dipelgjari oleh seorang anak terutama
pada anak masa prasekolah (Someret, 1991). Pada masa prasekolah (usia 2-5
tahun) anak sudah memiliki karakter ingin bersosiaisasi Piaget (1990:2). Selain
itu, kegiatan rasa peka-bahasa mulai muncul pada anak berusia + 2-5 tahun
(Purwo, 1986:165). Dengan proses pembelgjaran pada masa prasekolah
diharapkan anak mampu mengembangkan kemampuan berbahasanya sebelum

masuk sekolah.



Untuk mengetahui kemampuan anak menggunakan bahasa dalam
berkomunikasi, perlu dilakukan pengkgjian terhadap perilaku pertuturan anak
karena kemampuan menggunakan bahasa untuk komunikasi (kompetensi
komunikatif) penentunya adalah perilaku tuturan. Nababan (1992:58)
mengungkapkan bahwa dari perilaku tuturan, kita dapat melihat perkembangan
kemampuan berbahasa seseorang. Sementara itu, para psikolog menyatakan
bahwa pemerolehan tindak tutur merupakan prasyarat dari pemerolehan bahasa
pada umumnya (Djajasudarma, 1994.62).

Penelitian perilaku tuturan Inggris telah dilakukan Chomsky (1969) dan
Grimm (1975) yang meneliti perilaku pertuturan berdasarkan jenis-jenis tindak
tutur bahasa, yaitu kemampuan anak untuk “meminta, menyuruh, melarang,
mengizinkan, dan berjanji” (dalam Purwo, 1991:165-166). Bernstein dan
Tiergerman (1985) pun mendliti tindak tutur direktif pada anak usia 2 sampai 5
tahun. Penelitian perilaku tuturan ditinjau dari jenis tindak tutur tersebut
didasarkan pada hasil penelitian terhadap anak yang berbahasaibu bahasa Inggris.
Sehubungan dengan itu, dapatkah kemampuan bahasa mereka disgjgjarkan
dengan anak yang berbahasaibu selain bahasa Inggris? Bagaimana dengan anak
yang berbahasa ibu bahasa Indonesia? Untuk membuktikannya, perlu diadakan
penelitian mendalam.

Hasil observasi yang pendliti lakukan menunjukkan bahwa perilaku
pertuturan tiap anak berbeda satu sama lain yang diduga mempunyai keterkaitan
dengan faktor lingkungan sosial, perkembangan biologis, dan usia. Berdasarkan
latar belakang tersebut, penulis melakukan penelitian mengenai perilaku

pertuturan anak berusia 2-5 tahun yang berbahasa ibu bahasa Indonesia.



B. Rumusan Masalah
Penelitian ini mengkaji perilaku pertuturan anak. Namun, mengingat
keterbatasan sarana dan waktu penelitian, penulis merasa perlu untuk melakukan
pembatasan masalah. Masalah penelitian ini dibatasi pada perilaku pertuturan
anak berusia 2-5 tahun dikaji dari jenis-jenistindak tutur.
Sesual dengan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah
penelitian sebagai berikut.
1 Jenis tindak tutur apa sgjakah yang ditemukan pada perilaku pertuturan
anak berusia 2-5 tahun yang berbahasa ibu bahasa Indonesia?
2 Adakah keterkaitan antara usia dan jenis tindak tutur anak berusia 2-5

tahun yang berbahasa ibu bahasa Indonesia?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, ditetapkan tujuan penelitian yaitu:

1. Mendeskripsikan dan menganalisis jenis tindak tutur anak berusia 2-5
tahun yang berbahasa ibu bahasa Indonesia dikaji dari jenis tindak
tuturnya;

2. Mendeskripskan dan menganalisis hubungan/ keterkaitan antara usia
dengan jenistindak tutur anak berusia 2-5 tahun yang berbahasaibu bahasa

Indonesia;

D. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, yaitu:

1. Menjadi bukti empiris tentang perilaku pertuturan anak berusia 2-5 tahun



yang berbahasa ibu bahasa Indoensia dikaji dari jenis tindak tuturnya;

2. Memberikan masukan bagi kajian linguistik deskriptif;

3. Memberikan informasi kepada para peneliti mengenai perilaku pertuturan
anak dan membuka jalan bagi penelitian lain yang menaruh minat terhadap

perilaku tuturan anak.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kagjian Pustaka
Teori yang digunakan dalam penelitian ini bersifat elastis, artinya
penelitian ini tidak bertumpu pada satu teori tertentu, tetapi berpegang pada

beberapa teori yang dianggap cocok dan sejalan dengan pendlitian ini.

1. Penditian yang Relevan

Fenomena kebahasaan tindak tutur anak tentu sgja menarik untuk diteliti
karena dapat menambah wawasan keilmuan psikolinguistik saat ini. Proses
pemerolehan dan penguasaan bahasa anak-anak merupakan satu perkara yang
cukup menakjubkan bagi para penyelidik dalam bidang psikolinguistik. Penelitian
mengenal tindak tutur anak dalam pemerolehan bahasa ini masih jarang
dilakukan, maka penulis tertarik untuk menelitinya.

Sepengetahuan penulis, ada beberapa yang sudah meneliti tentang tindak
tutur anak dalam pemerolehan bahasa, diantaranya Nila Sari Hutasuhut (2011)
dengan judul ‘Pemerolehan Bahasa Anak Usia 2-4 Tahun’. Hasil penelitian ini
adalah anak ternyata sudah mampu menyusun kalimat dalam bertutur meskipun
masih sangat sederhana dan terbatas.

Mulyawati Lia (2011) dalam skripsi berjudul “Pemerolehan Bahasa Anak
yang Berusia 3 Tahun”. Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan jumlah ujaran

setiap giliran tutur anak usia 3 tahun mengucapkan kata-kata secara terpenggal .



2. Pemerolehan Bahasa

Proses anak mulai mengenal komunikasi dengan lingkungannya secara
verbal disebut dengan pemerolehan bahasa anak. Pemerolehan bahasa pertama
(BI) anak terjadi bila anak yang sejak semula tanpa bahasa kini telah memperoleh
satu bahasa. Pada masa pemerolehan bahasa anak, anak lebih mengarah pada
fungsi komunikasi daripada bentuk bahasanya.

Pemerolehan bahasa anak-anak dapat dikatakan mempunyai ciri
kesinambungan, memiliki suatu rangkaian kesatuan, yang bergerak dari ucapan
satu kata sederhana menuju gabungan kata yang lebih rumit.

Ada dua pengertian mengenai pemerolehan bahasa. Pertama, pemerolehan
bahasa mempunyai permulaan yang mendadak. Kedua, pemerolehan bahasa
memiliki suatu permulaan yang gradual, yang muncul dari prestasi-prestasi
motorik, sosia, dan kognitif pralinguistik.

Perkembangan pralinguistik ditandai oleh adanya pertukaran giliran antara
orang tua (khususnya ibu) dengan anak. Pada masa perkembangan pralinguistik
anak mengembangkan konsep dirinya. la berusaha membedakan dirinya dengan
subjek, dirinya dengan orang lain serta hubungan dengan objek dan tindakan pada
tahap satu kata.

Anak terus-menerus berupaya mengumpulkan nama benda-benda dan
orang yang ia jumpai. Kata-kata yang pertama diperolehnya tahap ini lazimnya
adalah kata yang menyatakan perbuatan, kata sosialisasi, kata yang menyatakan
tempat, dan kata yang menyatakan pemerian.

Perkembangan bahasa pertama anak lebih mudah ditandai dari panjang



ucapannya. Panjang ucapan anak kecil merupakan indikator atau petunjuk
perkembangan bahasa yang lebih baik dari pada urutan usianya. Jumlah morfem
rata-rata per ucapan dapat digunakan sebagai ukuran panjangnya.

Ada lima tahapan pemerolehan bahasa pertama. Setiap tahap dibatasi oleh
panjang ucapan rata-rata tadi. Untuk setigp tahap ada Loncatan Atas (LA).
Walaupun perkembangan bahasa setiap anak sangat unik, namun ada persamaan
umum pada anak-anak, ada persesuaian satu sama lain semua mencakup
eksistensi, non eksistensi, rekurensi, atribut objek dan asosiasi objek dengan
orang.

Pada masa tahap dua ada tiga sarana ekspresif yang dipakai oleh anak-
anak, yang dapat membuat kalimat-kalimat mereka menjadi Iebih panjang yaitu
kemunculan morfem-morfem gramatikal secara inklusif dalam ujaran anak,
pengertian atau penyambungan bersama-sama hubungan dua hal tersebut, dan
perluasan istilah dalam suatu hubungan/relasi. Perkembangan pemerolehan bunyi
anak-anak bergerak dari membuat bunyi menuju ke arah membuat pengertian.

Periode pembuatan pembedaan atas dua bunyi dapat dikenali selama tahun
pertama yaitu (1) periode vokalisasi dan (2) periode meraban. Anak lazimnya
membuat pembedaan bunyi perseptua yang penting selama periode ini, misanya
membedakan antara bunyi suara insani dan noninsani antara bunyi yang
berekspresi marah dengan yang bersikap bersahabat, antara suara anak-anak
dengan orang dewasa, dan antaraintonasi yang beragam.

Anak-anak mengenali makna-makna berdasarkan persepsi mereka sendiri

terhadap bunyi kata-kata yang didengarnya. Anak-anak menukar atau mengganti



ucapan mereka sendiri dari waktu ke waktu menuju ucapan orang dewasa, dan
apabila anak-anak mulai menghasilkan segmen bunyi tertentu, ha itu yang akan
jadi pembendaharaan mereka.

Perkembangan ujaran kombinatori anak-anak dapat dibagi dalam empat
bagian yaitu perkembangan negatif/penyangkalan, perkembangan interogratif/
pertanyaan, perkembangan penggabungan kalimat, dan perkembangan sistem

bunyi.

3. Perkembangan Bahasa Anak

Apabila kita cermati setiap anak normal dapat menguasai bahasa dengan
sempurng, tetapi anak harus tetap dibimbing dan diarahkan untuk mempelgari
bahasa pertamanya. Anak harus diarahkan berbahasa pada usia dini. Ada
anggapan, semakin muda usia semakin mudah anak belgar bahasa daripada orang
dewasa. Pada penguasaan bahasa pertama dikenal istilah “masa kritis” (critical
period), yaitu masa peka belgar bahasa. Ada beberapa pandangan tentang masa
kritis belgjar bahasa ini di antaranya Lenneberg (dikutip dari Purwo, 1986:165)
yang mengemukakan bahwa sebelum masa pubertas, daya pikir (otak) anak lebih
lentur, sehingga ia lebih mudah belgjar bahasa. Sesudahnya, kemampuan anak
makin berkurang dan pencapaiannya tidak maksimal.

Sementara itu, Purwo (1986:171) berpendapat bahwa proses penyerapan
bahasa lebih mulus pada anak yang berada pada masa kritis (2-12 tahun). Proses
tersebut didukung oleh daya penyerapan bahasa pada anak yang berfungsi secara
otomatis. Pemaganan diri (self-exposure) pada bahasa tertentu akan mempermudah

anak menguasai bahasa.
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pada masa kritis

anak akan lebih mudah belgjar bahasa. Oleh karena itu, proses perkembangan

bahasa anak perlu diperhatikan.

Perkembangan bahasa anak menurut Clara dan Stern (Pateda, 1990:55)

dapat dibagi atas beberapa stadia sebagai berikut.

a

Stadia mula (0,0 — 1,0) adalah stadia meraban (babbling) yang kemudian
diikuti oleh peniruan bunyi dan kelompok bunyi. Anak mengenal lebih
dahulu vokal kemudian konsonan. Pada tahap ini anak telah mula
mel akukan pengulangan kata.

Stadia pertama (1,0 — 1,6) addah stadia kalimat satu kata. Anak
mengucapkan satu perkataan untuk menyatakan keinginan dan perasaan
anak.

Stadia kedua (1,6 — 2,0) addah stadia nama. Pada tahap ini muncul
kesadaran bahwa setiap benda bernama dan ia mengetahui nama segala
sesuatu yang berada di sekelilingnya.

Stadia ketiga (2,0 — 2,6) adalah stadia anak mulai menggunakan awalan
dan akhiran. Kalimat-kalimat masih sederhana dan biasanya berupa
kalimat tanya atau kalimat penyataan.

Stadia keempat (2,6 — dst) adalah stadia anak mengucapkan kalimat yang
panjang.

Adapun Lenneberg (Pateda, 1990:55) secara garis besar membagi

perkembangan bahasa anak menjadi tiga tahap, yaitu 1) tahap semantik dasar dan

hubungan-hubungan gramatikal, pada tahap ini pada diri mereka akan muncul
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kalimat dua kata; 2) tahap kata dan kalimat yang semakin jelas, pada tahap ini
anak sudah mampu menggunakan bentuk-bentuk kata kerja, kata benda, kata
sambung, dan kata depan secara tepat; dan 3) tahap penggunaan kalimat-kalimat
Secara abstrak.

Sementara itu, Schaerlaekens (Mar’at, 1987:79-80) membagi per-
kembangan bahasa anak ke dalam 4 periode yang didasarkan pada ciri-ciri

tertentu yang khas pada setiap periode.

a. PeriodePralingual (usia 0-1 tahun).

Pada tahap ini anak belum bisa mengucapkan “sebuah tuturan yang
bermakna.”

Disebut demikian karena anak belum dapat mengucapkan ‘bahasa ucapan’
seperti yang di ucapkan orang dewasa, dalam arti belum mengikuti aturan-aturan
bahasa yang berlaku. Pada periode ini anak mempunyai bahasa sendiri, misanya
mengoceh sebagal ganti komunikasi dengan orang lain. Contohnya baba,mama,
tata, ayng mungkin merupakan reaks terhadap situas tertentu atau orang tertentu
sebagal awal suatu simbolisasi karena kematangan proses mental pada usia 9-10
bulan.

Pada periode ini, perkembangan yang menyolok adalah perkembangan
comprehension, artinya penggunaan bahasa secara pasif. Misalnya anak mulai
bereaksi terhadap pembicaraan orang dengan melihat kepada pembicara dan
memberikan reaksi yang berbeda terhadap suara yang ramah, yang lembut, dan

yang kasar.
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b. PeriodeLingual Dini (usial- 2,5tahun).

Pada periode ini anak mulai mengucapkan perkataannya yang pertama,
meskipun belum lengkap. Misalnya: atia (sakit), agi (lagi), itut (ikut), atoh (jatuh).
Pada masa ini beberapa kombinasi huruf masih sukar diucapkan, juga beberapa
huruf masih sukar untuk diucapkan seperti r, s, k, j, dan t. pertambahan kemahiran
berbahasa pada periode ini sangat cepat dan dapat dibagi dalam tiga periode,
yaitu:

1) Periode kalimat satu kata (holofrastis).

Menurut aturan tata bahasa, kalimat satu kata bukanlah suatu kalimat,
karena hanya terdiri dari satu kata, tetapi para ahli peneliti perkembangan
bahasa anak beranggapan bahwa kata-kata pertama yang diucapkan oleh anak
itu mempunyai arti lebih dari hanya sekedar suatu ‘kata’ karena kata itu
merupakan ekspresi dari ide-ide yang kompleks, yang pada orang deawasa
akan dinyatakan dalam kalimat yang lengkap.

Contohnya: ucapan “ibu” dapat berarti:

Ibu kesini! 1bu kemana? 1bu tolong sayal

Itu baju ibu, 1bu saya lapar, dst.

Pada umunya, kata pertamaini dipergunakan untuk memberi komentar
terhadap obyek atau kejadian di dalam lingkungannya. Dapat berupa perintah,
pemberitahuan, penolakan, pertanyaan, dll.

Bagaimana menginterpretasikan kata pertama ini tergantung pada
konteks waktu kata tersebut di ucapkan, sehingga untuk dapat mengerti apa

maksud si anak dengan kata tersebut kita harus melihat atau mengobservasi
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apa yang sedang dikerjakan anak pada waktu itu. Intonasi juga sangat
membantu untuk mempermudah menginterpretasikan apakah si anak bertanya,
memberi tahu, atau memerintah.

2) Periode Kalimat DuaKata

Dengan bertambahnya perbendaharaan kata yang diperolah dari
lingkungan dan juga karena perkembangan kognitif serta fungsi-fungsi lain
pada anak, maka terbentuklah pada periode ini kalimat yang terdiri dari dua
kata.

Pada umunya, kalimat kedua muncul pertamakali tatkala seorang anak
mulai mengerti suatu tema dan mencoba untuk mengekspresikannya. Hal ini
terjadi pada sekitar usia 18 bulan, dimana anak menentukan bahwa kombinasi
dua kata tersebut mempunyai hubungan tertentu yang mempunya makna
berbeda-beda, misalnya makna kepunyaan (baju ibu), makna sifat (hidung
pesek), dan lain sebagainya.

3) Kamat Lebih dari DuaKata

Kalau ada lebih dari dua kata di bidang morfologi belum terlihat
perkembangan yang nyata, maka pada periode kalimat lebih dari dua kata
sudah terlihat kemampuan anak di bidang morfologi. Keterampilan
membentuk kalimat bertambah, terlihat dari panjangnya kalimat, kalimat tiga
kata, kalaimat empat kata, dan seterusnya. Pada periode ini penggunaan
bahasa tidak bersifat egosentris lagi, melainkan anak sudah mempergunakan
untuk komunikas dengan orang lain, sehingga mulailah terjadi suatu

hubungan yang sesungguhnya antara anak dengan orang dewasa.
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c. Periodediferensias (usia 2,5- 5 tahun).

Pada periode ini anak sudah terampil mengadakan diferensiasi dalam

penggunaan kata-kata dan kalimat-kalimat. Selain itu, kreativitas anak dalam

pembentukan kata-kata baru berkembang pesat. Secara garis besar ciri-ciri umum

perkembangan bahasa pada periode ini sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Anak telah menguasai bahasa ibunya dan hukum-hukum tatabahasa
pokok dari orang dewasatelah dikuasai.

Perkembangan fonologi telah berakhir walaupun masih ada kesukaran
pengucapan konsonan majemuk dan kompleks.

Pembendaharaan kata berkembang baik secara kuantitatif maupun
kualitatif.

Kata benda dan kata kerja mula lebih terdiferensiasi dalam
pemakaiannya, ditandai dengan dipergunakannya kata depan, kata ganti,
dan kata keja bantu.

Fungs bahasa untuk komunikas mulai berfungsi, anak sudah dapat
mengadakan konversasi dengan cara yang dapat dimengerti oleh orang
dewasa.

Perseps anak dan pengalamannya tentang dunia luar mulai  ingin
dibaginya dengan orang lain dengan cara memberikan kritik, bertanya,
menyuruh, memberitahu, dan lain-lain.

Berdasarkan pembagian perkembangan bahasa anak tersebut terlihat

perbedaan yang didasari oleh perbedaan sudut pandang. Lenneberg (Pateda,

1990:55) membaginya berdasarkan bentuk bahasa anak, sedangkan Clara dan
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Stern membaginya berdasarkan tahap penguasaan bentuk bahasa. Terakhir,
Schaerlaekens (Mar’at, 1987:79-80) membaginya berdasarkan ciri-ciri tertentu
dari bahasa anak yang khas.

Namun, para ahli sepakat bahwa perkembangan bahasa anak penting untuk
dipelgari, terutama perkembangan bahasa anak pada masa prasekolah (2-5 tahun)
karena bahasa merupakan hal yang esensial untuk proses anak di sekolah (Mar’at,
1987:89). Dalam penelitian ini, penulis mengkaji perilaku pertuturan anak pada
masa prasekolah (2-5 tahun) ditinjau dari jenis-jenis tindak tutur. Pemilihan usia
anak 2-5 tahun ini didasari pembagian perkembangan bahasa anak yang
dikemukakan oleh Schaerlagkens bahwa anak usia 2-5 tahun yang berada pada
periode diferensiasi telah mulai menguasai fungsi bahasa. Mulai dikuasainnya
fungs bahasa oleh anak pada usia 2-5 tahun menjadi salah satu ketertarikan
peneliti untuk mengetahui sgjauh mana anak menguasai fungs bahasa dengan

mengkajinya berdasarkan jenis-jenis tindak tutur.

4. Faktor yang Memengar uhi Perkembangan Bahasa Anak
a. Kesehatan

Anak yang sehat lebih cepat belgar berbicara ketimbang anak yang tidak
sehat, karena motivasinya lebih kuat untuk menjadi anggota kelompok sosial dan
berkomunikasi dengan anggota kelompok tersebut. Apabila pada usia dua tahun
pertama, anak mengalami sakit terus menerus, maka anak tersebut cenderungakan

mengalami kelambatan atau kesulitan dalam perkembangan bahasanya.
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b. Inteligens
Anak yang memiki kecerdasan tinggi belgjar berbicara lebih cepat dan
memperlihatkan penguasaan bahasa yang lebih unggul ketimbang anak yang

tingkat kecerdasannya rendah.

c. Status Sosial Ekonomi Keluarga

Beberapa studi tentang hubungan antara perkembangan bahasa dengan hal
ini menunjukkan bahwa anak yang berasal dari keluarga miskin mengalami
kelambatan dalam perkembangan bahasanya dibandingkan anak yang berasal dari
keluarga yang lebih baik. Kondisi ini terjadi mungkin disebabkan oleh perbedaan
atau kesempatan belgar (keluarga miskin diduga kurang memperhatikan)
perkembangan bahasa anaknya atau kedua-duanya (Hetzer & Raindrorf dalam E.

Hurlock, 1956).

d. JenisKelamin

Pada tahun pertama usia anak, tidak ada perbedaan vokalisasi antara laki-
laki dan perempuan. Namun mulai usia dua tahun, anak perempuan menunjukkan
perkembangan yang lebih cepat dari pada anak pria. Pada setiap jenjang umur,
anak laki-laki lebih pendak dan kurang betul tatabahasanya, kosa kata yang
diucapkan lebih sedikit, dan pengucapannya kurang tepat ketimbang anak

perempuan.

e. Hubungan Keluarga
Hubungan ini dimaknai sebagai proses pengalaman berinteraksi dan

berkomunikasi dengan lingkungan keluarga, terutama dengan orang tua yang
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mengajar, melatih dan memberikan contoh berbahasa dengan anak. Hubungan
yang sehat antara orang tua dan anak memfasilitasi perkembangan bahasa anak,
sedangkan hubungan yang tidak sehat mengakibatkan anak akan mengalami
kesulitan atau kelambatan dalam perkembangan bahasanya.

Hubungan yang tidaki sehat itu bisa berupa sikap orang tua yang
keras\kasar, kurang kasih sayang dan kurang perhatian untuk memberikan latihan
dan contoh dalam berbahasa yang baik kepada anak, maka perkembangan bahasa
anak cenderung akan mengalami stagnasi atau kelainan. Seperti gagap dalam
berbicara, tidak jelas daam mengungkapkan kata-kata, merasa takut untuk

mengungkapkan pendapat, dan berkata yang kasar atau tidak sopan.

f. Keinginan Berkomunikasi
Semakin kuat keinginan untuk berkomunikasi dengan orang lain, semakin
kuat motivas anak untuk belgar berbicara, dan semakin bersedia menyisihkan

waktu dan usaha yang diperlukan untuk belgjar.

g. Dorongan
Semakin banyak anak didorong untuk berbicara, dengan mengajaknya
bicara dan didorong menanggapainya, akan semakin awa mereka belgar

berbicara dan semakin baik kualitas bicaranya.

h. Ukuran Keluarga
Anak tunggal atau anak dari keluarga kecil biasanya berbicara lebih awal
dan lebih baik ketimbang anak dari keluarga besar. Karena orang tua dapat

menyisahkan waktu yang lebih banyak untuk menga arkan anaknya berbicara.
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i.  Urutan Kelahiran

Daam keluarga yang sama, anak pertama lebih unggul ketimbang anak
yang lahir kemudia. Hal ini karena orang dapat menyisihkan waktunya lebih
banyak untuk mengajar dan mendorong anak yang lahir pertama dalam belgar

berbicara ketimbang untuk anak yang lahir kemudian.

J. Metode Pelatihan Anak
Anak-anak yang dilatih secara otoriter yang menekankan bahwa “anak
harus dilihat dan didengar” merupakan hambatan belajar. Sedangkan pelatihan

yang memberikan keleluasan dan demokratis akan mendorong anak untuk belgjar.

k. Kelahiran Kembar

Anak yang lahir kembar umumnya terlambat dalam perkembanga
bicaranya terutamakarena mereka lebih banyak bergaul dengan saudara
kembarnya dan hanya memahamilogat khusus yang mereka miliki. Hal ini
melamahkan motivass mereka untuk belgar berbicara agar orang lain dapat

memahami mereka.

|. Hubungan Dengan Teman Sebaya
Semakin banyak hubungan anak dengan teman sebayanya, dan semakin
besar keinginan mereka untuk diterima sebagai anggauta kelompok sebayanya

akan semakin kuat motivasi mereka untuk belgar berbicara

m. Keperibadian
Anak yang dapat menyesuaikan diri dengan baik cenderung kemampuan

bernicaranyalebih baik, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif.
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5. Tindak Tutur

Bahasa dalam keadaannya yang abstrak (karena berada di dalam benak)
tidak bisa langsung dicapai oleh pengamat tanpa melalui medium buatan seperti
kamus dan buku tata bahasa. Menurut pengalaman nyata, bahasa itu selalu muncul
dalam bentuk tindakan atau tingkah tutur individual. Karena itu tiap telaah
struktur bahasa harus dimulai dari pengkajian tindak tutur. Wujudnya ialah bahasa
lisan.

Tindak tutur merupakan geaa individual, bersifat psikologis, dan
keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa s penutur dalam
menghadapi situasi tertentu. Istilah dan teori mengenai tindak tutur mula-mula
diperkenalkan oleh J.L. Austin, seorang guru besar di Universitas Harvard, pada
tahun 1956. Teori yang berasal dari materi kuliah itu kemudian dibukukan oleh
J.O. Urmson (1965) dengan judul How to do Thing with Word ? tetapi teori
tersebut baru menjadi terkena dalam studi linguistik setelah Searle (1969)
menerbitkan buku berjudul Speech Act and Essay in The Philosophy of Language.

Tindak tutur atau tindak ujar (speech act) merupakan entitas yang bersifat
sentral dalam pragmatik sehingga bersifat pokok di dalam pragmatik. Tindak tutur
merupakan dasar bagi analisis topik-topik pragmatik lain seperti praanggapan,
perikutan, implikatur percakapan, prinsip kerja sama, dan prinsip kesantunan.
Kajian pragmatik yang tidak mendasarkan analisisnya pada tindak tutur bukanlah
kajian pragmatik dalam arti yang sebenarnya.

Suwito dalam bukunya Sosiolinguistik: Teori dan Problem

mengemukakan jika peristiwa tutur (speech event) merupakan gejala sosial dan
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terdapat interaks antara penutur dalam situasi dan tempat tertentu, maka tindak
tutur lebih cenderung sebagai gejaa individual, bersifat psikologis dan
ditentukanm oleh kemampuan bahasa penutur dalam menghadapi situasi tertentu.
Jika dalam peristiwa tutur orang menitikberatkan pada tujuan peristiwa, maka
dalam tindak tutur lebih memperhatikan makna atau arti tindakan dalam tuturan
itu.

Ibrahim (1993:109) menguraikan definisi tindak tutur, tindak tutur adalah
suatu tuturan yang berfungsi pikologis dan sosia di luar wacana yang sedang
terjadi. Definisi Ibrahim terdapat perbedaan dengan Y ule (2006:82) tindak tutur
adal ah tindakan-tindakan yang ditampilkan lewat tuturan. Dari literatur pragmatik,
dapat dijelaskan bahwa tindak tutur adalah tuturan dari seseorang yang bersifat
psikologis dan yang dilihat dari makna tindakan dalam tuturannya itu.
Serangkaian tindak tutur akan membentuk suatu peristiwa tutur (speech event).
Jadi dapat disimpulkan bahwa tindak tutur merupakan suatu ujaran yang
mengandung tindakan sebagai suatu fungsional dalam komunikas yang

mempertimbangkan aspek situasi tutur.

6. JenisjenisTindak Tutur

Klasifikasi jenisjenis tindak tutur yang dikemukakan para ahli
mempunyai beberapa perbedaan (Allan, 1998). Perbedaan pengklasifikasian
tersebut terjadi karena perbedaan sudut pandang dari para ahli, ada yang
melihatnya dari sudut pandang filosofis, linguistik, dan relasi personal.

Wijana (1996: 17) mengemukakan konsep tindak tutur ujar dalam suatu

tuturan yang dikemukakan oleh Searle di dalam bukunya yang berjudul Speech
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Acts : An Essay in The Philosophy of language. Secara pragmatis setidak-tidaknya
ada tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang penutur, yakni tindak
lokusi (locutionary act), tindak ilokusi (ilocutionary act), dan tindak perlokusi

(perlocutonary act).

a. Tindak Lokus

Chaer dan Leonie (2010:53) menyatakan bahwa tindak lokusi adalah
tindak tutur yang menyatakan sesuatu dalam arti “berkata” atau tindak tutur dalam
bentuk kalimat yang bermakna dan dapat dipahami. Searle (dalam Rahardi, 2005:
35) menyatakan tindak lokusioner adalah tindak bertutur dengan kata, frasa, dan
kalimat sesuai dengan makna yang dikandung oleh kata, frasa, dan kalimat itu.

Menurut Wijana (1996:17) tindak lokusi adalah tindak tutur untuk
menyatakan sesuatu. Uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur lokusi
adalah tindak tutur yang berfungsi untuk menyatakan atau menginformasikan
sesuatu, yaitu mengucapkan sesuatu dengan makna kata dan makna kalimat sesuai

dengan makna kata itu sendiri kepada mitra tutur.

(1) 1ki Bulik Rum, bakal garwane Paklik Heru! *
Artinya:

Ini Bulik Rum, calon istrinya Paklik Heru!” (Bulik Rum/ 227)

Tuturan di atas diutarakan oleh penuturnya semata-mata untuk
menginformasikan bahwa Bulik Rum sebaga calon istri Paklik Heru. Tuturan
tersebut tanpa bermaksud untuk melakukan sesuatu, apalagi untuk mempengaruhi

lawan tuturnya.



22

b. Tindak Ilokus

Wijana (1996:18-19) berpendapat bahwa tindak ilokusi adalah tindak
tindak tutur yang mengandung maksud dan fungsi daya ujar. Tindak tersebut
diidentifikasikan sebagai tindak tutur yang bersifat untuk menginformasikan
sesuatu dan melakukan sesuatu, serta mengandung maksud dan daya tuturan.
Tindak ilokus tidak mudah diidentifikasi, karena tindak ilokusi berkaitan dengan
siapa petutur, kepada siapa, kapan dan di mana tindak tutur itu dilakukan dan
sebagainya. Tindak ilokusi ini merupakan bagian yang penting dalam memahami
tindak tutur.

Sementara Chaer dan Leonie (2010:53) menyatakan bahwa tindak ilokusi
adalah tindak tutur yang biasanya diidentifikasikan dengan kalimat performatif
yang eksplisit. Tindak ilokusi ini biasanya berkenaan dengan pemberian izin,
mengucapkan terimakasih, menyuruh, menawarkan dan menjanjikan. Uraian di
atas, dapat dissimpulkan bahwa tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang
berfungs menyampaikan sesuatu dengan maksud untuk melakukan tindakan yang
ingin dicapai oleh penuturnya pada waktu menuturkan sesuatu kepada mitra tutur.

Searle (dalam Rahardi, 2003:72) menggolongkan tindak tutur ilokus
dalam aktivitas bertutur itu ke dalam lima macam bentuk tuturan yang masing-
masing memiliki fungsi komunikatifnya sendiri-sendiri. Kelima macam bentuk
tuturan yang menunjukkan fungsi-fungsi komunikatif tersendiri tersebut dapat
dirangkum dan disebutkan satu demi satu yaitu: Arsetif (Assertives), Komisif
(Commissives), Ekspresif (Expressives), Direktif (Directives), Deklaratif

(Declarations).
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1) Asertif (Assertives)

Asertif (Assertives) atau representatif adalah tindak tutur yang
menyatakan apa yang pembicara percaya sebagal suatu kasus atau keadaan di
dunia. Dari segi pembicara apa yang dikatakan mengandung kebenaran

proposisi.

(2) Chomsky tidak menulis tentang kacang

Tuturan tersebut dari segi pembicara menyatakan sebuah proposisi
yang benar, yaitu ada orang yang bernama Chomsky yang tidak menulis
tentang kacang. Ketika mendengar tuturan ini, yang perlu dilakukan
pendengar adalah memahami mana yang merupakan informasi lama dan mana
yang berupa informas baru. Informasi lamanya adalah adanya orang yang
bernama Chomsky, sedangkan informasi barunya ia tidak menulis tentang
kacang.

2) Komisif (Commissives)

Komisif (Commissives) adalah tindak tutur yang digunakan pembicara
untuk mengikat diri terhadap tindakan masa depan. Tindak tutur komisif
menyangkut janji, ancaman, dan ikrar. Tindak tutur ini dapat dilakukan oleh

pembicara sendiri atau pembicara sebagai anggota suatu kel ompok.

(3) Aku akan kembali
(4) Aku berjanji akan menggantinya lain waktu

3) Ekspresif (Expressives)
Ekspresif (Expressives) adalah tindak tutur untuk meyatakan apa yang

pembicara rasakan. Tindak tutur ekspresif ini dipakai pembicara biladiaingin
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menyatakan keadaan psikologis dia mengena sesuatu, misalnya menyatakan
bela sungkawa, terima kasih, menyatakan selamat, memuji, dan juga

mengumpat.

(5) Sdamat ya, anakmu telah lahir
(6) Astagfirullah, barang busuk begini dibeli
4) Direktif (Directives)

Direktif (Directives) adalah tindak tutur yang digunakan pembicara
agar orang lain melakukan sesuatu seperti perintah, permintaan, melarang,
mengizinkan, dan usulan. Wujud tindak tutur direktif dapat berupa pertanyaan,
secaralunak, sedikit menyuruh, atau memerintah secara langsung.

(7) Jim secangkir kopi, buat yang hitam.
(8) Bisa kamu pinjamkan aku sebuah pena?
(9) Jangan sentuh itu

Menurut Dardjowidjojo (2003: 101-106), wujud tindak ujar direktif
dapat dibagi menjadi tiga, yaitu (&) pertanyaan dengan jawaban
ya/tidak/bukan/belum, (b) pertanyaan yang memerlukan jawaban

mana/(si/meng)apa, dan (c) perintah untuk melakukan sesuatu.

5) Deklaratif (Declarations)

Deklaratif (Declarations) adalah sebuah tindak tutur yang mengubah
keadaan dengan ucapan. Tindak tutur deklaratif menyatakan adanya suatu
keadaan baru yang muncul oleh karena ujaran itu seperti contoh (10) yang

merujuk pada dijatuhkannya hukuman pada seseorang.
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(10) Dengan ini kami menjatuhkan hukuman penjara 15 tahun.

Dengan kata-kata tersebut pembicara telah mengubah keadaan
seseorang dari orang bebas menjadi tahanan. Dalam tindak tutur deklarasi ini
diperlukan adanya syarat kelayakan (felicity condition) agar kalimat yang
diucapkan itu bermakna, apabila diucapkan oleh orang yang mempunyai
kewenangan untuk itu. Dalam contoh tuturan (10), orang yang berwenang
mengucapkannya adalah hakim di pengadilan. Apabila tidak diucapkan oleh
hakim maka tuturan tersebut tidak bermakna

Pada dasarnya, tindak tutur asertif adalah tuturan yang digunakan untuk
menyatakan sesuatu yang diyakini kebenarannya. Tindak tutur komisif adalah
tuturan mengikat penutur. Tindak tutur ekspresif adalah tuturan untuk
mengungkapkan perasaan penutur. Tindak tutur direktif adalah tuturan yang
digunakan untuk meminta sesuatu. Terakhir, tindak tutur deklaratif adalah tuturan
yang dapat menyebabkan adanya situasi (status) baru. Adapun simpulan limajenis

tindak tutur tersebut dapat dilihat padatabel berikut.

Tabe 2.1 Bentuk Tindak Tutur

Jenis Tindak Bentuk Tindak Tutur
1. | Asertif Menyatakan sesuatu
2. | Komisif Berjanji, mengancam, berikar, bersumpah, bertekad,
menawarkan
3. | Ekspresif Berterima kasih, mengumpat, mengucapkan selamat, memujji
4. | Direktif Meminta, menyuruh, melarang, mengizinkan, mengusulkan
5. | Deklaratif Menyatakan keadaan baru
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c. Tindak Perlokus

Chaer dan Leonie (2010:53) menjelaskan tindak perlokusi adalah tindak
tutur yang berkenaan dengan adanya ucapan orang lain sehubungan dengan sikap
dan perilaku non linguistik dari orang lain.

Sebuah tuturan yang diutarakan oleh 16 seseorang seringkali mempunyai
daya pengaruh (perlocutionary force), atau efek bagi yang mendengarkannya.
Efek atau daya pengaruh ini dapat secara sengaja atau tidak sengaja dikreasikan
oleh penuturnya. Tindak tutur yang pengutaraannya dimaksudkan untuk

mempengaruhi lawan tutur disebut dengan tindak perlokusi.

(11) Aku lali nggawa dhuwit, Sarrr-yatun. Anu, sepedhahku mau
daktitipakeing papan penitipan kana.

Artinya:

‘Aku lupa tidak membawa uang, Sarrr-yatun. Sepedaku tadi aku titipkan
di tempat penitipan sana.’
(Ambyuke Nyonyah Besar/283)

Tuturan di atas diucapkan oleh seorang Bapak kepada anaknya bahwa ia
tidak bisa pergi maka tindak tutur ilokusinya adalah untuk meminjam uang
kepada mitra tutur, dan tindak tutur perlokusinva adalah agar anaknya maklum
dan meminjamkan uang.

Searle (1969) menyatakan bahwa satu tindak tutur dalam sebuah
pertuturan dapat memiliki maksud dan fungs yang bermacam-macam. Sementara
itu, Leech (1983) dan Blum-Kulka (1987) menyatakan bahwa satu maksud tuturan
atau satu fungsi bahasa dapat dinyatakan dengan bentuk tuturan yang bermacam-
macam. Pendapat Leech dan Blum-Kulka tersebut menyebabkan adanya tuturan

langsung dan tidak langsung.
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Secara formal menurut modusnya, kalimat dibedakan menjadi kalimat
berita (deklaratif), kalimat tanya (intogratif), dan kalimat perintah (imperatif).
Secara konvensional kalimat berita digunakan untuk memberitakan sesuatu
(informasi), kalimat tanya untuk menanyakan sesuatu, dan kalimat perintah untuk
menyatakan perintah gakan, permintaan, atau permohonan. Apabila kalimat
tersebut digunakan menurut fungsinya maka kalimat tersebut disebut tindak tutur
langsung (direct speech acts), yaitu tindak tutur yang struktur dan fungsi
berhubungan secara langsung. Sementara itu, tindak tutur tak langsung (indirect
speech acts) adalah tindak tutur yang struktur dan fungsinya tidak berhubungan
secaralangsung.

(12) Smpan handuk di jemuran
(13) Nia, berapa kali mama bilang untuk tidak menaruh handuk di
lantai?

Tindak tutur (12) menyatakan tindak tutur secara langsung bahwa
seseorang disuruh untuk menyimpan handuk di jemuran. Sementara itu, tindak
tutur (13) disebut tindak tutur tidak langsung karena penutur tidak memerlukan
jawaban berapa kalinya penutur memberitahu Nia tapi ada maksud lain dari
tuturannya. Niatentunya tidak akan menjawab pertanyaan mamanya dengan “lima
kali”. Dia menyadari bahwa ibunya sedang marah dan disuruh mengambil handuk
itu. Tuturan yang diutarakan secara tidak langsung biasanya tidak dapat dijawab
secara langsung, tetapi harus segera dilaksanakan maksud yang terimplikasi di
dalamnya.

Untuk melihat langsung atau tidak langsungnya tuturan, selain melihat

modus kalimat juga mengukurnya berdasarkan jarak tempuh tuturan dan kejelasan
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pragmatiknya. Jarak tempuh tuturan adalah jarak antara titik ilokusi yang secara
konseptual berada di dalam diri s penutur dan titik tujuan ilokusi yang terdapat
dalam diri mitra tuturnya. Semakin jauh jarak tempuh, akan semakin tidak
langsunglah tuturan itu. Adapun yang dimaksud kejelasan pragmatik adalah
kenyataan bahwa semakin tembus pandang maksud tuturan akan semakin tidak

langsunglah tuturan itu.

7. Perilaku Pertuturan Anak Dikaji dari Jenis-jenis Tindak Tutur

Perkembangan bahasa anak menyangkut penguasaan terhadap kemampuan
kompetens (language usage) dan performans (language use) (Dardjowidjojo,
2000:275). Dalam penguasaan bahasa, anak tidak hanya dituntut menguasal tata
bahasa (fonologi, morfologi, sintaksis, semantik). Tetapi, anak dituntut untuk
mampu menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Anak harus menguasai
kemampuan pragmatik. Penguasaan pragmatik (penggunaan bahasa) tidak terlepas
dari penguasaan tindak tutur. Anak tidak hanya harus menguasai makna kalimat
sgjatetapi juga dampak ilokusinya.

Anak sudah dianggap “berbahasa” pada waktu ia mampu mengeluarkan
kata-kata pertamanya (holofrastis). Purwo (1991:164) berpendapat bahwa pada
masa holofrastis (kalimat satu kata) tuturan anak mempunyai beberapa fungsi
sekaligus. Suatu kata dapat digunakan untuk “meminta sesuatu” dan “menyapa.”
Misalnya, kata “mama” dapat bermakna “mama ke sini” atau “mama makan”.
Pada awal holofrastis ini tindak tutur “menyatakan sesuatu” atau
“memberitahukan sesuatu” belum terjadi dan baru muncul pada akhir masa

holofrastis. Meningkatnya tuturan satu kata ke dua kata mengurangi jumlah
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interpretasi terhadap tujuan ilokusi anak. Pada Echa (Dardjowidjojo, 2000:278)
pengurangan interpretas tujuan ilokus terjadi, ketika ia berumur 1;5-1;6 Echa
mengucapkan kata {tan} “ikan” mempunyai berbagai kemungkinan seperti (1)
perintah “lihat, mah, itu ikan; (2) pertanyaan “Di mana ikannya”; atau (3)
pernyataan, “ada ikan di sana”. Akan tetapi tujuan ilokusi itu semakin menyempit
pada usia 2;4 seperti terlihat pada tindak tutur “Ayo ke kamar.”

Tindak tutur yang pertama dikuasai oleh anak adalah tindak tutur direktif.
Menurut Griffiths (1981: 105) memintalebih mudah daripada menyatakan sesuatu
karena anak akan melihat langsung akibatnya, yaitu tindakan orang dewasa yang
langsung memenuhi permintaannya. Penelitian yang dilakukan oleh Bernstein dan
Tigerman (1985: 78) mengenai penguasaan direktif pada anak usia 2 sampai 5
tahun memperlihatkan bahwa penguasaan itu melewati beberapa tahap. Pada
tahap paling awal, anak mengungkapkan direktif secara langsung, yaitu dengan
“ingin”,“berikan”. Pada tahap madya dengan menggunakan bentuk takzim,
seperti ““bisakah kamu memberiku...?”, “tolong berikan padaku...”. Pada tahap
lebih lanjut anak dapat direktif secara tidak langsung. Perbedaan ketiganya dapat
dilihat pada tuturan berikut.

(konteks: sepiring kue)
Anak berusia2 tahun : berikan saya kue
Anak berusia5 tahun : tolong, bisakah kumu memberikan saya kue?
Anak berusia 11 tahun : menurutku, kue itu nampaknya enak!
Berdasarkan hasil penelitian Dardjowidjojo (2000: 278), Echa pada usia
2;4 tahun mulai menggunakan kata “tolong” untuk tuturan permintaan atau
perintah. Kata “tolong” ini merupakan bentuk penghalus atau takzim. la mendapat

tuturan tersebut setelah dibetulkan oleh ibu dan orang-orang dewasa di

lingkungan di sekitannya.
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Adapun tuturan pemintaan secara tidak langsung pada Echa terjadi pada
usia 3;0 dengan menggunakan kalimat deklaratif biasa seperti “Aku kan belum
puna kaset pinokio” yang sebenarnya menyiratkan bahwa ia ingin dibelikan kaset
pinokio. Selain dengan menggunakan kalimat deklaratif, Echa mengungkapkan
tuturan permintaan ini dengan kalimat tanya seperti tuturan berikut.

EC: “Eyang kung mau men?”

EK: “Nggak”

EC: “Eyang ti mau men?”

EP: “Nggak™

EC: “Papa mau men?”’

PP: “Nggak™

EC: “Mbak Esa mau”

Menurut pendapat Owens (1998: 282) pada anak Barat berusia 3;6-4;4
tindak tutur tidak langsung dikuasal sekitar 6% dari seluruh ujaran anak.

Daam pendlitian ini, berdasarkan data responden, ditemukan tiga tahapan
penguasaan direktif, seperti terlihat pada tuturan berikut.

a Tuturan secaralangsung

Responden : “Pengen duduk.”

b. Tuturan secaratakzim (menggunakan penghal us)

Responden : “Ama bala-bala makannya, boleh?”’

c. Tuturan secaratidak langsung

Responden : “Ini apa?”’

Papa - “Itu kue™

Responden : ““Kue apa?”

Mama : “Kue coklat™

Responden : “Ini punya siapa?”

Mama : “Punya Dede, dimakan aja”

Pada tuturan pertama, responden mengungkapkan tuturan permintaan

secara langsung dengan menggunakan kata kerja perpormatif “pengen.” Tuturan
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kedua diungkapkan secara takzim dengan menggunakan kata “boleh” di akhir
tuturan untuk meminta dengan izin terlebih dahulu. Tuturan ketiga diungkapkan
dengan kalimat tanya karena responden tidak punya keberanian untuk meminta
secaralangsung.

Adapun penelitian Grimm (Purwo, 1991:165) menunjukkan bahwa anak
usia 5 sudah menguasai pengungkapan tiga jenis direktif, yaitu meminta,
menyuruh, dan melarang, tetapi masih mengalami kesulitan dalam pengungkapan
mengizinkan. Data penelitian ini menunjukkan anak pada usia 2-5 tahun sudah
mampu mengungkapkan keempat tuturan direktif di atas, tuturan seperti
mengizinkan sudah dikuasai pada rentang usia itu. Tuturan tersebut dapat dilihat

pada contoh berikut.

Mama : ““Enggak, enggak pecah. Ih ko nggak ngasih sih?”
Responden : “Sok ngasih nih.”
Mama : “Ngasih boleh?”

Responden : “Boleh. Enak?”

Pada tuturan di atas, responden dengan mengunakan kata “nih” dan
“boleh” sebagai penanda memberikan izin. Tuturan direktif lain yang diperoleh
dari sebagian data adalah tuturan mengusulkan yang dapat dilihat pada contoh
tuturan berikut.

Responden : “Pake pisau yang tajam. Bu ininya buka, bukanya gini.”

Menurut penelitian Grimm (Purwo, 1991:165), komisif dikuasai kemudian
setelah direktif. Pada tindak tutur direktif kewajiban berada pada lawan bicara,
lawan bicara diharapkan bertindak, menahan tindakannya, atau menyediakan
informasi. Sebaliknya, pada pengungkapan “komisif,” kewajiban berada pada si
pembicara. Tindak tutur yang membebankan kewagjiban pada diri sendiri

merupakan hal yang menyulitkan pada anak usia 5 tahun.
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Data pada pendlitian ini memperlihatkan bahwa pengungkapan tuturan
komisif berjanji masih menyulitkan bagi anak. Anak biasanya sulit mengucapkan
janji, ia biasanya hanya mengikuti orang yang menyuruhnya berjanji seperti
terlihat pada tuturan berikut.

Mama . “Kalau mau pipis bilang sama Bu guru, jangan nungguin

mamah yah.”

Responden : “lyah, baiklah.”

Akan tetapi, tuturan komisif bertekad sudah dapat dikuasai oleh responden
sepeti terlihat pada tuturan berikut.

Responden : “Entar dianterin sama Attar, klo Attar dah besar, Attar
bawa mobilnya sendiri”

Tindak tutur ekspersif adalah tindak tutur untuk menyatakan perasaan
yang penting bagi kesopanan berbicara seperti, maaf, terima kasih, dan
sebagainya, menurut Purwo (1991:166) baru akan dikuasai oleh anak pada tahap
selanjutnya.

Dalam penelitian ini tindak tutur ekspresif berterima kasih dan membal as
ucapan terima kasih telah dikuasai dengan baik oleh responden seperti terlihat
pada tuturan berikut.

a. Mengucapkan terimakasih

Mama > “Ini”” (menyerahkan susu)
Responden : “Makasih”

b. Membalas ucapan terimakasih

Mama : “Udah ah, makasih ya”
Responden : “Ma, sama”

Tindak tutur ekspresif lain yang dikuasai oleh responden adal ah tuturan.

Tuturan memuji dan mengumpat dapat dilihat pada contoh berikut.
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a Memuji
Responden : “Mama cantik deh tapi belum mandi”
b. Mengumpat

Kakak : “Awas atuh Tar”
Responden : “lya atuh, dasar”

Dari tuturan di atas, kata sifat “cantik” digunakan untuk sebagai penanda
pujian sedangkan pada tuturan mengumpat anak mengunakan kata “dasar”

sebagal upatan yang menyatakan kekesal an.

B. Kerangka Pikir

Dari beberapa pengertian di atas, dapatlah dinyatakan bahwa pembelgjaran
bahasa adalah suatu proses secara sadar yang dilakukan oleh anak (pembelgjar)
untuk menguasai bahasa yang dipelgarinya.

Pemerolehan bahasa adalah suatu proses penguasaan bahasa anak yang
dilakukan secara aami yang diperoleh dari lingkungannya dan bukan karena
sengaja mempelgarinya dengan verbal. Pemerolehan bahasa biasanya diperoleh
dari kontak verba dengan penutur asli dilingkungan bahasaitu.

Perlu untuk diketahui adalah seorang anak tidak dengan tiba-tiba
memiliki tata bahasa Bl dalam otaknya dan lengkap dengan semua kaidahnya. Bl
diperoleh dengan beberapa tahap dan stiap tahap berikutnya lebih mendekati tata
bahasa dari bahasa orang dewasa atau orang tuanya.

Pemerolehan bahasa anak-anak dapat dikatakan mempunya ciri
kesinambungan, memiliki suatu rangkaian kesatuan, yang bergerak dari ucapan

satu kata sederhana menuju gabungan kata yang lebih rumit.
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Apabila kita cermati setiap anak normal dapat menguasai bahasa dengan
sempurna, tetapi anak harus tetap dibimbing dan diarahkan untuk mempelgari
bahasa pertamanya. Anak harus diarahkan berbahasa pada usia dini. Ada
anggapan, semakin muda usia semakin mudah anak belgjar bahasa daripada orang
dewasa. Pada penguasaan bahasa pertama dikenal istilah “masa kritis” (critical
period), yaitu masa peka belgar bahasa. Ada beberapa pandangan tentang masa
kritis belgjar bahasa ini di antaranya Lenneberg (dikutip dari Purwo, 1986:165)
yang mengemukakan bahwa sebelum masa pubertas, daya pikir (otak) anak lebih
lentur, sehinggaialebih mudah belgar bahasa.

Hal tersebut, menbuat peneliti tertarik untuk meneliti “Perilaku pertuturan
anak usia 2-5 tahun yang berbahasa ibu Bahasa Indonesia”, yang merupakan
penelitian deskriptif. Permasalahan utama yang akan dibahas dalam penelitian ini
adalah bagaimanakah penggunaan bahasa yang dituturkan oleh anak-anak. Di
bawah ini disgjikan kerangka pikir yang digunakan penulis. Dapat digambarkan

sebagal berikut:



Pemer olehan Bahasa

l

Pemerolehan Bahasa Anak

l

Perkembangan Bahasa Anak

l

Tindak Tutur

l

Jenis-Jenis Tindak Tutur

l

l

l

Tindak Lokus

Tindak llokus

Tindak Perlokus

Analisis Data

|

Temuan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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BAB 11

METODE PENELITIAN

A. Fokus Penelitian

Penelitian ini merupakan pendlitian kualitatif yang brfokus pada tuturan
anak usia 2-5 tahun yang berbahasa ibu bahasa Indonesia.

Pada pendlitian ini yang akan dikaji adalah jenis tindak tutur ilokusi.
Searle (daam Rahardi, 2003:72) menggolongkan tindak tutur ilokus dalam
aktivitas bertutur itu ke dalam lima macam bentuk tuturan yang masing-masing
memiliki fungsi komunikatifnya sendiri-sendiri. Kelima macam bentuk tuturan
yang menunjukkan fungsi-fungsi komunikatif tersendiri tersebut yaitu: Arsetif
(Assertives), Komisif (Commissives), Ekspresif (Expressives), Direktif

(Directives), Deklaratif (Declarations).

B. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan, penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan perilaku pertuturan anak berusia 2-5 tahun dalam tuturan lisan
bahasa Indonesia. Dikatakan bersifat kualitatif karena penelitian ini bercirikan
(1) menggunakan latar alamiah (natural setting); (2) peneliti sebaga instrumen
kunci (key instrument); (3) data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau
gambaran sesuatu dan bukan angka-angka; (4) data dianalisis secara induktif,
artinya data dikaji melalui proses yang berlangsung dari fakta (data) ke teori; (5)
peneliti melakukan obsevasi partisipan; dan (6) lebih mementingkan proses

daripada hasil (Moleong, 2001:4-8).

36
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Aspek yang dikaji dalam perilaku pertuturan anak berusia 2-5 tahun
adalah jenis-jenis tindak tutur ilokusinya. Untuk melihat jenis-jenis tindak tutur
dalam perilaku pertuturan anak, dilakukan pemerian dan penjelasan terhadap
tuturan bahasa Indonesia yang berbentuk lisan dari responden  penelitian.
Pemerian tersebut dilakukan dengan metode deskripsi. Metode ini dipilih karena
sesuai untuk penelitian yang bertujuan memerikan fenomena sebaga mana adanya.
Sesual dengan pendapat Djgjasudarma (1993:15), deskripsi merupakan gambaran

ciri data secara akurat sesua dengan sifat alamiah.

C. Defenis Istilah

Agar tidak terdapat salah pengertian atau kekeliruan terhadap istilah-istilah
yang ada dalam penelitian ini, maka dipandang perlu untuk menjabarkan maksud
dari istilah yang terdapat di dalamnya.

1. Tindak tutur merupakan suatu ujaran yang mengandung tindakan sebagai
suatu fungsional dalam komunikasi yang mempertimbangkan aspek situasi
tutur.

2. Tindak tutur lokus adalah tindak tutur yang berfungsi untuk menyatakan
atau menginformasikan sesuatu, yaitu mengucapkan sesuatu dengan
makna kata dan kalimat sesuai dengan makna kata itu sendiri kepada mitra
tutur.

3. Tindak ilokusi adalah tindak tutur yang berfungss menyampaikan sesuatu
dengan maksud untuk melakukan tindakan yang ingin dicapai oleh
penuturnya pada waktu menuturkan sesuatu kapada mitra tutur.

4. Arsetif atau represntatif adalah tindak tutur yang menyatakan apa yang
pembicara percaya sebagai suatu kasus atau keadaan di dunia. Tuturan

yang mengandung kebenaran proposisi.
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5. Komisif adalah tindak tutur yang digunakan pembicara untuk mengikat
diri terhadap tindakan masa depan. Tndak tutur komisif menyatakan janji,
ancaman dan ikrar.

6. Ekspresif adalah tindak tutur untuk menyatakan apa yang pembicara
rasakan.

7. Direktif adalah tindak tutur yang digunakan pembicara agar orang lain
melakukan sesuatu seperti perintah, permintaan melarang, mengizinkan,
dan ulasan.

8. Deklaratif adalah sebuah tindak tutur yang mengubah keadaan dengan
ucapan.

9. Tindak perlokusi, Chaer dan Leoni (2010:53) menjelaskan tindak
perlokusi adalah tindak tutur yang berkenaan dengan adanya ucapan orang
lain sehubungan dengan sikap dan perilaku non linguistik dari orang lain.

10. Tindak tutur langsung yaitu tindak tutur yang struktur dan fungs
berhubungan secara langsung.

11. Tindak tutur tidak langsung adalah tindak tutur yang struktur fungsinya

tidak berhubungan secara langsung.

D. Datadan Sumber Data
1. Data

Data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini dapat dikelompokkan
menjadi dua macam, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer berupa
tuturan lisan dari responden penelitian. Tuturan tersebut berbentuk kalimat terdiri
satu klausa, dua klausa atau lebih. Tuturan anak yang digunakan sebaga data

adalah tuturan anak yang spontan tanpa ada pengaruh dari |luar. Data tuturan
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tersebut merupakan tuturan non formal berupa tuturan responden dengan teman
atau orang-orang di sekelilingnya. Komunikasi terjadi ketika anak bermain atau
bercerita tentang hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan sehari-harinya.

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diambil dari hasil
wawancara dengan orang tua anak mengena perilaku pertuturan anaknya dan
lingkungan yang mempengaruhi perilaku pertuturan anak, seperti anggota

keluarga yang sering mengajak anak berinteraksi.

2. Sumber Data

Sumber data adalah objek darimana data diperoleh yang menjadi dasar
pengambilan atau tempat untuk memperoleh data yang diperlukan.

Jumlah responden dalam penelitian ini 5 orang anak yang terdiri atas 2
orang anak perempuan dan 3 orang anak laki-laki. Berada pada rentang usia 2-5
tahun yang berbahasa ibu bahasa Indonesia. Responden penelitian ini terdiri atas
anak perempuan dan laki-laki.

Penelitian ini memerlukan reponden yang memiliki ciri-ciri  khusus,
sehingga responden berdasarkan amatan, apakah termasuk ke dalam kualifikas
responden atau tidak. Kualifikasinya yaitu (1) berusia pada rentang usia 2 sampai
5 tahun, (2) bebahasa ibu bahasa Indonesia, dan (3) orang tua anak bersedia

anaknya dijadikan sebagai subjek penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak.
Sementara itu, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data lisan adalah
teknik rekam dan catatan lapangan. Catatan lapangan depergunakan untuk

membantu memperjelas konteks tuturan.
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1. Datalisan

Data lisan adalah data hasil rekaman percakapan antara responden dan

peneliti ketika melakukan percakapan.

2. Data mencatat

Data mencatat merupakan hasil dari catatan lapangan ketika penelitian

berlangsung. Alat yang digunakan buku dan pulpen.

F. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan analisis deskriptif melalui

4 tahap, yaitu sebagal berikut.

1

2.

Memahami teori dari penelitian ini.

Catatan anak yang jelas terekam disesuaikan dengan catatan lapaangan dan
ditranskripsikan kedalam bentuk fonemik.

Menyeleksi data untuk memisahkan data yang dapat diolah dan yang tidak
memenuhi syarat untuk diolah. Data yang diselekss merupakan data yang
diperoleh ketika anak bertutur. Data yang tidak jelas suara atau topiknya,
dan tidak memenuhi syarat tidak diolah.

Setelah diseleks data hasil transkripsi disegmentasi dulu menjadi kalimat.
Kalimat-kalimat tersebut dibedakan berdasarkan modusnya, yaitu kalimat
berita (kalimat deklaratif), kalimat tanya (kalimat introgatif), dan kalimat
perintah (kalimat introgatif). Setelah itu, dilakukan pengklasifikasian
kalimat berdasarkan tindak tuturnya.

Pemaparan hasil penelitian.



BAB IV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data

Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian terdahulu, persoalan pokok
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah jenis-jenis tindak tutur dalam
perilaku pertuturan anak. Pada Bab IV ini akan dipaparkan hasil analisis data dan
pembahasannya.

Penganalisisan terhadap perilaku pertuturan anak berdasarkan jenis-jenis
tindak tutur diklasifikas berdasarkan pendapat Searle (1969) yaitu Assertives,
Commissives, Expressives, Directives, Declarations. Pengklasifikasian jenis
tindak tutur dari Searle ini dipilih sebagai dasar kgjian karena lebih menekankan

hubungan komunikasi antarpersonal.

1. Perilaku Pertuturan Responden Dikaji dari Jenis Tindak Tutur Asertif

Tabel 4.1 Perilaku Pertuturan Responden Dikaji dari Jenis Tindak Tutur

Asertif
Ting:Jn(t#ttur Responden Contoh Tuturan Konterks
Menyatakan R1 Mama : “Lihat, apa ini? R1 sedang melihat
Sesuatu Lihat dulu!” gambar
R1 : “Tikus”
Mama : “Kalau ini?”
R1 : “Kucing”
R2 R2 : “Dimas dah bisa | R2 selesai sholat
sholat™
R2 : “Tadi adaitan di
sungai buaya Ketika R2 melihat
Mama : Adabuayadi filmdi TV
sungai?
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Tingglr:t#ttur Responden Contoh Tuturan Konterks
R2 : “iya tadi itan
besar, buaya di
sungai dua”
R3 R3 - “ini ada bunga” Ketika anak
Tante : “Rasaapa? memakai baju ada
R3 : Rasa coklat, tuh bunganya
ada coklatnya, Tuturan
enak. disampaikan ketika
R3 makan kue
R4 R4 : ““Es tong-tong. R4 berdiri di depan
Esnya yang rumah menunggu
kuning” pedagang
R5 R4 - “Ih.. besarnya R5 sedang
awannya” menggambar

Berdasarkan tabel tersebut, Responden | (R1) yang berusia 2 tahun 7

bulan sudah menguasai tindak tutur asertif (assertives) seperti terlihat pada tuturan

berikut

Mama
R1
Mama
R1

- “Lihat, apa ini? Lihat dulu!
: “Tikus”

: “Kalau ini?”

“Kucing”

(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R1 sedang melihat gambar).

Dalam kegiatan tersebut, R1 dapat menyebutkan nama yang ada di gambar.

Dalam tindak tutur tersebut, R1 sudah dapat menyatakan sesuatu dengan

menyebutkan apa yang telah di lihatnya, dan sudah mampu membedakan antara

binatang tikus dan kucing.

Responden 11 (R2) berusia 3 tahun 6 bulan telah mampu mengungkapkan

jenis tindak tutur asertif (assertives). la sudah mampu menyatakan sesuatu seperti

tuturan berikut.

R2

: “Dimas dah bisa sholat”

(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R2 selesai Shalat ).
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Tuturan di atas dinyatakan dalam kalimat berita. R2 berusaha menyatakan

bahwa dirinya sudah dapat melakukan shalat. R2 sudah mengetahui tentang

ibadah shalat.
R2 : “Tadi ada itan di sungai, buaya.”
Mama : “Ada buaya di sungai?”
R2 : “lya tadi itan besar, buaya di sungai dua”

(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R2 melihat film di TV)

Tuturan R2 menyatakan bahwa ada ikan dan buaya di sungai. Kalimat
berita tersebut beris informasi lama bahwa R2 mengetahui ada makhluk hidup
yang disebut ikan dan buaya. la sudah dapat membedakan antara ikan dan buaya.
R2 mengetahui bahwa ikan dan buaya biasanya hidup di sungai. Sementara itu,
informasi baru yang ingin disampaikan oleh R2 pada tuturan bahwa ikan dan
buaya yang ada di sungai itu besar. Selain itu, jumlah buaya yang ada di sungai
ada 2.

Responden Ill yang berusa 2 tahun 4 bulan sudah  mampu

mengungkapkan tuturan asertif (assertives)

R3 - “Ini ada bunga”

Tante : “Itu baju Ade yah?”

R3 : “lya, baju Ade, dah kering”

(Konteks: Tuturan disampaikan ketika anak memakai baju yang ada
bunganya)

Berdasarkan tuturan di atas, R3 sudah mengetahui ada benda yang disebut
bunga. la ingin menyatakan bahwa di bajunya ada bunga. “Ini ada bunga’’
merupakan informasi lama sedangkan informasi barunya, bunga itu ada di baju
R3. Tuturan tersebut tidak menuntut pendengar melakukan apa-apa. Kita hanya
dapat memahami adanya informasi lama dan informasi baru. Tuturan tersebut

apabila dilihat berdasarkan modus kalimatnya berupa merupakan kalimat berita



yang digunakan untuk memberitakan  sesuatu. Tuturan  asertif ini
dikemukakan oleh R3 bukan untuk memberikan informasi sgja tapi digunakan
untuk memulai pembicaraan.

Tante : “Rasa apa?”

R3 : “Rasa coklat. Tuh ada coklatnya, enak”

(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R3 makan kue).

Pada tuturan, R3 sudah mengetahui ada kue yang rasanya coklat. la sudah
dapat menyatakan sesuatu yang ia rasakan dan ia pahami. Bahwa selain ada rasa,
coklat pun ada warna, yang diisyaratkan pada tuturan “tuh ada coklatnya.”
Dengan informasi lama dan pengalamannya ia dapat memberikan informasi baru
bahwa kue coklat itu enak.

Responden 1V berusia 4 tahun 3 bulan telah mampu menguasai tindak
tutur tutur asertif (assertives).

Mama : “Mau beli apa?”

R4 : “Es tong-tong, esnya yang kuning”

(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R4 berdiri di depan rumah
menunggu pedagang).

Pada tuturan di atas, R3 sudah mampu menyatakan sesuatu. la sudah
dapat mengungkapkan bahwa ada benda yang bernama “es tong-tong.” Kalimat
“es tong-tong” merupakan informasi lama, sedangkan informasi barunya “es tong-
tong tersebut berwarna kuning.”

Responden V berusia4 tahun 6 bulan sudah mampu mengungkapkan

tindak tutur arsetif, sebagai mana tuturan berikut.

R5 . “Ih.. besarnya awannya”
Ama : Mana?
R5 - Tuh!

(Konteks - tuturan disampaikan ketika R5 sedang menggambar)
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Pada tuturan tersebut R5 sudah memahami bahwa benda yang di

gambarnya disebut awan yang merupakan sebagi informasi lama.Awan memiliki

bentuk besar sebagai informasi baru.

2. Perilaku Pertuturan Responden Dikaji dari Jenis Tindak Tutur Komisif

Tabel 4.2 Perilaku Pertuturan Responden Dikaji dari Jenis Tindak Tutur

Komisif
Tingznktflj'ﬁtur Responden Contoh Tuturan Konteks
Berjanji R1 Mama : “kakak mau R1 merebut mainan
nakal ssmaadek | adeknya
lagi tidak?
R1 . Tidak

R2 Mama : Kalau mau R2 dan Mamanya
kencing bilang sedang
samaBu gurudi | membicarakan R2
nak jangan yang akan sekolah
tunggu mama.”

R2 s “lye”

R3 Mama : “Adek tidak Tuturan disampaikan
boleh ketika berbincang-
membongkar bincang dengan
yah.” mamanya yang

R3 : “lya” sedang
membereskan
Sepatul.

R4 Mama : “Jangan lama- R4 akan pergi

lama ya” bermain
R4 S lya”

R5 R5 .7 Afif janji kalau | Tuturan disampaikan
sudah, Afif ketika R5 meminta
kembalikan™ pulpen

Bertekad R1 - -

R2 R2 :”Nanti diantar R2 dan mamanya
samaDimas, klo | sedang
Dimas dah besar, | membicarakan
Dimas bawa tentang R2 yang
mobilnya akan sekolah
sendiri”

R3 - -
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Tingznktflj'ttur Responden Contoh Tuturan Konteks
R4 - -
R5 R5 . Afif kalau sudah | Ketika sedang
besar nanti toh, minum susu bersama
mau belikan adeknya

mubil untuk adek
fitiya

Mengancam R1

R2 - -
R3 - -
R4 - -
R5 - -
Berikrar/Bersu | R1 - -
mpah R2 - -
R3 - -
R4 - -
R5 - -
Menawarkan R1 R1 : “Ini kue, mau R1 sedang
beli kue?” melakukan
permainan
berdagang
R2 - -
R3 R3 : “Mau main lagi Ketika R3 selesal
ndak?” bermain sepeda dan
ingin main lagi.
R4 R4 : “Enak kalau R4 dan teman-
masak, mau lagi? | temannya sedang
makan jambu
R5 R5 : “Ama mau Tuturan
kutolong™ disampaikan ketika

R5 melihat Amanya
sedang cuci piring

Jenis tindak tutur komisif

yang paling sederhana.

Mama
R1

. “Kakak mau nakal sama adek lagi

: "Tidak”

“berjanji’ sudah diperoleh R1 dengan bentuk

tidak?”




a7

Mama : “Kakak kalo nakal sama adek, diapai sama
mamah?”

R1 : “Dicubit”

(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R1 nakal merebut mainan

adiknya).

Pada tuturan di atas, R1 sudah dapat menyatakan tuturan berjanji
meskipun R1 hanya mengatakan “tidak.” Tuturan mama R1 “mau nakal sama
adek lagi tidak™ menuntut R1 melakukan sebuah kewgjiban untuk melaksanakan
suatu tindakan (tidak berbuat nakal terhadap adiknya) di kemudian hari. Dalam
tuturan , R1 “tidak™ tidak menggunakan kata kerja performatif seperti “berjanji
atau sumpah”. R1 sepertinya belum memahami kewajiban dari tuturannya yaitu
melakukan sebuah tindakan. la hanya mengetahui bahwa apabila ia tidak
mematuhi yang dikatakan mamanya ia akan mendapatkan konsekuensi berupa
hukuman, bukan karena R1 menyadari bahwaia mempunyai kewajiban. R1 hanya
mengikuti ucapan mamanya. Belum mengertinya R1 kewajiban yang dibebankan
padanya terlihat dari tuturan “tidakk” yang diucapkannya mengikuti ucapan
terakhir dari tuturan mamanya.

R1 > “Ini kue, mau beli kue?”
Tante . “Berapa?”

(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R1 sedang melakukan
permainan berdagang )

Daam permainan berdagang, R1 sudah dapat melakukan tuturan
penawaran yang terlihat pada tuturan . “Ini kue” merupakan kalimat yang
menyatakan bahwa R1mempunyai sebuah benda yang disebut “kue” dan ia
menawarkan untuk menjual kue tersebut dengan kalimat tanya “mau beli kue?”

Pada tuturan komisif, R2 sudah menguasai mampu berjanji dengan bentuk
yang paling sederhana yaitu dengan mengatakan “iye” seperti terlihat pada tuturan

berikut.
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Mama : “Kaau mau kencing bilang sama Bu guru di nak jangan
tunggu mama”

R2 D lye”

(Konteks: Tuturan disampaikan R2 dan Mamanya sedang

membicarakan R2 yang akan sekolah).

Dengan mengatakan “iye” R2 menyatakan sebuah janji bahwa ia akan
berbicara kepada ibu ketika ia ingin kencing. Tuturan tersebut hanya mengatakan
kata “iye,” sehingga tidak terdapat kata kerja perpormatif. Dalam tuturan janji
tersebut, R2 sepertinya tidak menyadari ada konsekuensi (kewagjiban) untuk
melaksanakan suatu tindakan dengan ucapannya. Bentuk janji tersebut adalah
bentuk janji yang paling sederhana yang dikuasai anak.

Selain menguasai tindak tutur komisif berjanji, R2 pun sudah

mampubertekad seperti terlihat pada tuturan berikut.

R2 : ”Nanti diantar sama Dimas, klo Dimas dah besar,
Dimas bawa mobilnya sendiri”

Mama : “Hebat anaknya mama mau bawa mobil sendiri nak??”

R2 : “lya, dimas mo tolong naik mobil sendiri, dimas bawa

sendiri mobilnya.”
(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R2 dan mama sedang
membicarakan tentang R2 yang akan sekolah).

Dalam tuturan ”Nanti diantar sama Dimas, klo Dimas dah besar, Dimas
bawa mobilnya sendiri” yang berupa kalimat berita, terdapat kata “nanti”
merupakan penunjuk waktu yang akan datang. Kalimat “nanti diantar sama
Dimas” berarti R2 akan melakukan suatu kegiatan mengantar di kemudian hari
(masa yang akan datang). Selain itu, kata “kalo Dimas dah besar” menyatakan

pengandaian (digunakannya kata “kalau”), yaitu sesuatu yang belum dilakukan

tapi akan dilakukan. Berdasarkan kedua kalimat tersebut, terlihat bahwa R2
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mempunyai keinginan untuk melakukan kegiatan mengantar pada saat ia besar
nanti. Keinginan yang muncul dalam diri untuk melakukan sesuatu di kemudian
hari ini digolongkan ke dalam tekad.

Perilaku pertuturan R3 dikgi berdasarkan jenis tindak tutur komisif
ternyata belum dapat dikuasai dengan baik oleh responden. Tuturan berjanji yang
dikemukakan oleh responden karena ada rangsangan dari lingkungan sekeliling,
seperti terlihat pada tuturan berikut.

Mama : “Adek tidak boleh membongkar yah?

R3 : “lyah”

(Konteks: Tuturan disampaikan ketika berbincang-bincang dengan
mamanya yang sedang membereskan sepatu).

Dari tuturan tersebut terlihat bahwa R3 belum mampu mengucapkan janji.
Adapun janji yang R3 ucapkan hanya mengikuti mamanya (orang yang
menyuruhnya berjanji). Jawaban yang R3 berikan paling sederhana yaitu dengan
cara mengiyakan. Apabila kata terakhir yang diucapkan mama “iya” maka R3
akan mengatakan “iya.” Jika kata yang terakhir yang diucapkan mama adalah
“ndak” maka R3 akan mengatakan “ndak” pula. Karena tuturan berjanji ini hanya
mengikuti orang yang menyuruhnya, tuturan tersebut tidak mempunyai kata kerja
perpormatif

R3 : “Mau man lagi ndak?”

Mama : “Tuh Isti, mau main lagi tidak ? cape isti nak.”
(Konteks: Tuturan disampikan ketika R3 selesai bermain sepeda dan
ingin main lagi).

Tindak tutur komisif yang berupa penawaran terlihat dari tuturan Mau man

lagi ndak?”. Pada tuturan tersebut R3 berusaha menawari saudaranya yang

bernama Isti untuk main lagi. Kata “mau” pada tuturan itu merupakan sebuah
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permintaan agar Isti mau main lagi. Tapi, penggunaan kata “ndak” ‘tidak’ diakhir
tuturan menyiratkan sebuah pilihan, sehingga tuturan tersebut dimasukkan ke
dalam tuturan penawaran.

Pada tindak tutur komisif, R4 seperti halnya responden lain belum mampu
mengungkapkan tuturan berjanji. Kalaupun tuturan berjanji diucapkan oleh
responden dikarenakan adanya rangsangan dari lingkungan di sekelilingnya. Pada
tuturan, R4 hanya mampu mengucapakan “lya.” R4 sepertinya belum memahami
bahwa tuturan tersebut merupakan suatu janji dan ia memiliki sebuah kewajiban
untuk melaksanakan ucapan janji tersebut. Namun, sepertinyaia menyadari bahwa

iatidak boleh pergi terlalu lama

Ibu : “Mau ke mana?”

R4 : “Mau ke sini dulu”

Ibu : “Jangan lama-lama ya”
R4 :lye”

(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R4 akan pergi bermain).

Sementara itu, tindak tutur komisif lainnya seperti mengancam, ikrar atau
tekad belum dikuasai dengan baik oleh R4.

R4 : “Enak kalau masak, mau lagi?”

Temannya : “Udah”

(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R4 dan teman-temannya
sedang makan jambu).

R4 pada tuturan di atas mengatakan “mau lagi?” sebagai sebuah
penawaran. Kaimat tanya itu diungkapkan oleh R4 secara langsung untuk
menawarkan jambu.

Pada tuturan komisif, R5 sudah menguasai tindak tutur berjanji dengan

bentuk tuturan yang berbeda dengan anak yang lainnya.R5 sudah mampu berjanji

dengan baik seperti tuturan berikut.
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R5 : Ama pulpen
Ama : Nanti Afif kasihilang
R5 . Afif janji kalau sudah Afif kembalikan

(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R5 meminta pul pen)

R5 sudah menyadari konsekuensi dengan janjinya bahwa jika ia
menggunakan pul pen setelah digunakannya ia harus mengmbalikannya.
Selain tindak tutur berjani, R5 juga mampu menguasai  bentuk tindak tutur

bertekad seperti tuturan berikut.

R5 . “Afif kalau sudah besar nanti toh mau belikan
mobil untuk adek fitiya”™

Ama sya?

R5 slya

(Konteks: Ketika sedang minum susu bersama adeknya)

Dalam tuturan “Afif kalau sudah besar nanti toh, mau belikan mobil untuk
adek fitiya™ yang berupa kalimat berita terdapat kata ““kalau sudah besar nanti”
menunjukkan pengandaian di waktu yang akan datang “Mau belikan mobil untuk
adek fitiya™ berarti R5 berkeinginan membelikan mobil untuk adiknya fitiya di
waktu yang akan dating. Berdasarkan kedua kalimat tersebut terlihat bahwa jika
besar nanti, R5 mempunyai keinginan beli mobil untuk adeknya, keinginan yang
muncul dalam diri untuk melakukan sesuatu di kemudian hari ini digolongkan ke
dalam tekad.

R5 juga sudah mampu menguasai bentuk tindak tutur menawarkan,
berikut tuturannya.

R5 : ““Ama mau kutolong?”’
Ama : Boleh

(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R5 melihat Amanya sedang
cuci piring
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Pada tuturan “Ama mau kutolong?”’merupakan kalimat Tanya yang

mengandung penawaran diri. R5 menawarkan dirinya untuk menolong Amanya

yang sedang cuci piring.

3. Perilaku Pertuturan Responden Dikaji dari Jenis Tindak Tutur Ekspresif

Tabel 4.3 Perilaku Pertuturan Responden Dikaji dari Jenis Tindak Tutur

Ekspresif
Tingglrltg'ﬁtur Responden Contoh Tuturan Konteks
Berterima R1 Mama : “Ini” R1 diberi susu oleh
kasih (menyerahkan mamanya
Susu)
R1 -““Makasih”
R2 - -
R3 Mama : “Udah deh, R3 memberi
makasih ya” mamanya kue
R3 : “Ma, sama”
R4 - -
R5 Abi  :“Nih” Pada saat R5 dan
(memberikan Abinyamakan nasi
nasi kuning) kuning
R5 ““Terima kasih”
Mengumpat R1 - -
R2 Kakak : “Awas atuh” Tuturan
R2 : “lyaatuh, dasar” | disampaikan ketika
R2 sedang melihat
kakaknya main
ayunan dan iaingin
main juga
R3 - -
R4 R4 : “Mama nakal” Mama memegang
plastik milik R4
R5 - -
Mengucapkan | R1 - -
selamat R2 - -
R3 - -
R4 - -
R5 - -

Memuji R1
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Tingglr:t#ttur Responden Contoh Tuturan Konteks
R2 R2 : “Pintar kan, Imas | Ketika R2 dapat
bisa tuh” memasukkan cincin
ke dalam gantungan
R3 R3: “antikna Mama tapi Pagi hari ketika
elum mandi” mamanya di dapur
R4 - -
R5 R5 : "Cantik adek” Ketika R5
Ummi : “Bilang berbaring di
MasyaAllah” samping adeknya

Kgian tuturan R1 berdasarkan jenis tindak tutur ekspresif diperoleh
temuan bahwa responden sudah mampu mengucapkan terima kasih’ seperti
terlinat pada tuturan di bawah ini. Tuturan terima kash ini terkadang lupa
diucapkan oleh R1 jikaia sudah mendapat barang yang diinginkannya.

Mama : “Ini” (menyerahkan susu)
R1 : “Makasih”
(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R1 diberi susu oleh mamanya).

Adapun jenis tindak tutur mengumpat, menyampaikan ucapan selamat,
dan memuji belum dikuasai oleh responden.

Berdasarkan tindak tutur ekspresif, R2 belum mampu

mengeluarkan kata terima kasih tapi sudah mampu mengeluarkan kata-kata

mengumpat dan memuji.
Kakak : “Awas atuh”
R2 : “lya atuh, dasar”

(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R2 sedang melihat kakaknya
main ayunan dan iaingin main juga).

Kata mengumpat yang disampaikan oleh R2 pada tuturan “iya atuh dasar”
menggunakan kata “dasar” yang dikemukakan oleh R2 merupakan suatu bentuk
umpatan untuk menyatakan kekesalan dengan bentuk yang lebih halus. Kata

tersebut tidak berkonotasi kotor dan mempunyai makna yang baik. Namun, karena




diucapkan ketika R2 sedang kesa maka kata tersebut digolongkan sebagai
umpatan.
R2 : “Pintar kan, imas bisa tuh”
(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R2 dapat memasukkan cincin
ke dalam gantungan).

Adapun kata memuji sudah dapat diungkapkan oleh R2 seperti terlihat
pada tuturan “Pintar kan, imas bisa tuh” , Kata “pintar, kan” termasuk kata
pujian, walaupun pujian tersebut ditujukan kepada diri sendiri bukan orang lain.
Oleh karenaitu, R2 sudah dikatagorikan mampu mengungkapkan kata pujian.

Responden 111 sudah dapat mengungkapkan tindak tutur ekspresif, seperti
membalas ucapan terima kasih dan memuji. R3 sudah dapat membalas ungkapan
terima kasih yang diucapkan orang lain dengan kata “sama-sama’”. Namun, ia
belum dapat mengucapkan kata “terima kasih” secara spontan. la akan
mengucapkan kata “terima kasih” apabila disuruh. Tuturan ekspresif tersebut
dapat dilihat pada contoh berikut.

Mama : “Udah deh, makasih ya!”
R3 : “Ma, sama”
(Konteks: R3 memberi mamanya kue).

Sementara itu, pada tindak tutur ekspresif memuji, R3 sudah mampu
mengucapkan kata “antikna mama” seperti terlihat pada tuturan di bawah ini.
Kata sifat “cantik” pada tuturan itu berarti pujian. Namun, ungkapan “antikna
mama” yang diucapkan R3 diikuti oleh ungkapan berikutnya ‘tapi elum mandi ”
mengindikasikan sebuah gurauan.

R3 : “Antikna mama tapi elum mandi”

Mama : “He he, mama cantik nak, tapi belum mandi.”
(Konteks: Tuturan terjadi di dapur pada waktu pagi hari).



55

Perilaku pertuturan responden 1V dikgji dari jenis tindak tutur ekspresif
sudah mampu mengungkapkan tuturan mengumpat namun belum mampu
mengungkapkan tuturan terima kasih,mengucapkan selamat dan memuji. Tuturan
mengumpat yang diucapkannya bukanlah kata-kata kotor tapi berupa umpatan

kemarahan biasa seperti ungkapan “mama nakal” pada tuturan (D053).

R4 : “Jangan dipegang”

Ibu : “Tidak, mama tidak pegangji”

R4 : “*Mama nakal”

(Konteks : Tuturan disampaikan ketika mama memegang plastik
milik R4)

Sedangkan perilaku pertuturn responden V dikgji dari jenis tindak tutur
ekspresif, responden sudah mampu mengucapkan ‘terima kasih’ seperti terlihat

pada tuturan di bawah ini. Tuturan terima kasih ini sudah menjadi kebiasaan

responden.
R5 : “Saya mana?”’
Abi : “Nih” (memberikan nasi kuning)
R5 :““Terima kasih™

(Konteks : Pada saat R5 dan Abinya makan nasi kuning
Selain mengucapkan ‘terima kasih’responden juga sudah mampu ‘memuji’
berikut tuturannya.
R5 :”Cantik adek™
Ummi :”Bilang MasyaAllah
(Konteks : Ketika R5 berbaring di samping adeknya)
Kata sifat yang diucapkan R5 yaitu “cantik”’merupakan kata pujian. R5

sudah mampu memuji adiknya.
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4. Perilaku Pertuturan Responden Dikaji dari Jenis Tindak Tutur Direktif

Tabel 4.4 Perilaku Pertuturan Responden Dikaji dari Jenis Tindak Tutur

Direktif
Tinlzznkt'llj'latur Responden Contoh Tuturan Konteks
Meminta R1 Mama : “Mau apa nak?” | Siang hari, R1 satu
R1 : “Cucu” meminta susu
Mama : “Ndak, mama kepada mamanya
ngantuk mau
bobo, sama
kakak”
R1 :”Engh(kesal) Mah
mau cucu’”
R2 R2 : “Mama, mauka R2 melihat
Main” kakaknya main
Mama : “Maen apa?” ayunan dan iajuga
R2 : “Ayun-ayun, ingin main
Dimas mau maen
ayunan-ayun”

R3 R3 : *“ mauka duduk.” R3 sedang bersama
mamanya di
gudang sepatu

R4 R4 :”Ibu mau agar- R4 melihat ibunya

agar” memegang agar-
Ibu : “Berapa?” agar
R4 . “satu”
R5 R5 : “Ama, mau susu” | Di malam hari
Ama : “ambil botolnya | ketika R5 ingin tidur
baru ama
bikinkan susu”
Menyuruh R1 R1 : “kasinyalakan KetikaR1 ingin
lampu.” mencuci tangan di
kamar mandi tapi
kamar mandinya
gelap
R2 R2 : “Mama R2 diminta
rapikan.!” membereskan
mainan oleh
mamanya

R3 R3 : “Ayo, naikmi.” R3 sedang bermain
sepedadan

menginginkan
kakaknya ikut naik
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Tingglrltg'ﬁtur Responden Contoh Tuturan Konteks
R4 R4 : “Coba Tuturan terjadi
potongkan” pada saat R4
melihat plastik
berisi gula.
R5 R5 :Ama gar ukkan: Tuturan
Ama :”Yang mana” diuangkapkan ketika
R5 :”Ini, garuk pelan- | R5ingin tidur
pelan
Melarang R1 Mama : “Kiki susunya Tuturan
untuk adek sgja | disampaikan ketika
nah?’ anak minta
R1 : “Jangan dibuatkan susu
(marah)” namun susu tersebut
justru akan
diberikan oleh
mama kepada
adiknya
R2 Mama :”Besok pagi Mamadan R2
mama antar dulu | membicarakan
kakak kesekolah | keberangkatan R2
baru antar dimas | ke sekolah
ddi nak?”
R2 : “Jangan”
R3 R3 : *“Jangan ini deh. Ketika R3 bermain
Itu yang itu boneka
besar”
R4 R4 : “Jangan Mama memegang
dipegang” plastik milik R4
R5 Ama : (menahan pintu ketika R5 sedang
yang dimaini bermain pintu
oleh R5)
R5 : “Ah...jangan”
Ama :tidak boleh main
pintu
R5 : Boleh, mau main
pintu
Mengizinkan R1 - -
R2 Kakak : “Pinjam, Ketika kakak R2
sekke’na” memakai  mobil-
R2 - “lya,” (ketus) mobilan R2
R3 Mama :*“Kenapa mama R3 sedang makan
tidak di kasih?” kue dan mamanya

R3 2 nih.”

meminta
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Tingglrlt#ttur Responden Contoh Tuturan Konteks
Mama :“Ngasih boleh?”
R3 : “Boleh. Enak?”
R4 R4 . “Kalo masak R4 dan teman-
enak, mau lagi?” | temannya sedang
Anak 2: “Udahmi deh” makan jambu
R4 s *Ini.”
Anak 1: “Mau”
R4 : “Yang mana,
ini?”

R5 Ama : “Kakak Afif Ketika R5 sedang
,boleh adek minta | bermain
tissunya?”

R5 : "Boleh”
Ama :"Terimakasih
kakak Afif
R5 : “Sama-sama”
Mengusulkan R1 - -

R2 - -

R3 R3 : *“Ini nih yang KetikaR3 bermain
kecil ja deh” boneka

R4 R4 : “Pakepisauyang | Tuturan terjadi
tajam.Bu ininya pada saat R4 ingin
buka, beginiee.” memotong gula

R5 - -

Dilihat dari jenis tindak tutur direktif, R1 sudah dapat bertutur agar

pendengar melakukan tindakan, dengan bentuk tuturan meminta, menyuruh, dan

melarang

Pada bentuk tuturan meminta, yang dituturkan R5 merupakan kaimat

langsung, seperti tuturan berikut.

Mama
R1
Mama
R1

: “Mau apa nak?
: “Cucu”
: “Ndak, mama ngantuk mau bobo, minta sama kakak”
:”Engh(kesal) Mah mau cucu”

Pada tuturan *“‘cucu” R1 meminta susu yang dia ungkapkan Kketika

mamanya bertanya tentang keinginan R1. R1 pada tuturan tersebut menghadapkan
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efek perlokusi, yaitu mama membuatkan susu. Kalimat “Mah bikin cucu”
mempertegas permintaan tersebut. Kata “mau” merupakan indikasi permintaan
R1 . “Kasinyalakan lampu!”
(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R1 ingin mencuci tangan di
kamar mandi, tapi kamar mandinya gelap).

Tuturan “kasinyalakan lampu” termasuk tindak tutur direktif. Kata
“kasinyalakan” merupakan kata tidak baku dari “Nyalakan”. Awalan kasi- dan
akhiran —kan membentuk kalimat perintah. Kalimat tersebut diucapkan dengan
lebih tegas dan tanpa menggunakan penanda permintaan (mau, ingin) sehingga
tuturan tersebut digolongkan ke dalam tuturan perintah. Modus tuturan
“kasinyalakan lampu!” di atas adalah kalimat perintah, kalimat tersebut
dikemukakan untuk memerintah agar orang lain melakukan sesuatu (perlokusi).
Berdasarkan jenis tindak tutur, kalimat tersebut termasuk jenis tindak tutur
menyuruh (perintah).

Selain jenis tindak tutur meminta dan memerintah, R1 pun sudah mampu
melarang seseorang melakukan tindakan, seperti

Mama : “Kiki susunya untuk adek saja nah?’

R1 . * Jangan (marah)”

(Konteks: Tuturan disampaikan ketika anak minta dibuatkan susu
namun susu tersebut justru akan diberikan oleh mama kepada
adiknya).

Pada tuturan di atas R1 menggunakan kata “jangan”. Kata “jangan atau
tidak boleh” merupakan penanda tuturan melarang. Tuturan tersebut merupakan
kalimat perintah yang dipergunakan untuk melarang (perintah negatif) sehingga
tuturan tersebut termasuk tuturan langsung. R1 sudah dapat menetapkan ilokus

melarang dengan tujuan perlokusi sang mama tidak melakukan tindakan
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memberikan susu kepada adiknya.
Jenis tindak tutur direktif yang sudah dikuasai oleh R2 adalah meminta,
menyuruh, melarang dan mengizinkan. Tindak tutur meminta telah dikuasai R2,

berikut tuturannya.

R2 : “Mama, mauka main”
Mama : “Maen apa?”
R2 : “Ayun-ayun, Dimas mau maen ayun-ayun”

(Tuturan disampaikan ketika R2 meihat kakaknya main ayunan dan ia
jugaingin main)

Pada tuturan di atas, R2 mengungkapkan tuturan pemintaan secara tidak
langsung, ia terlebih dahulu meminta izin kepada mamanya terlebih dahulu.
Tuturan dengan meminta izin tersebut diungkapkan dengan tidak menggunakan
kata “tolong” atau “boleh.” Namun, tuturan meminta dengan izin terlebih dahulu
dilakukan R2 sebagai salah satu bentuk meminta dengan sopan.

Bentuk tindak tutur ‘menyuruh’ yang dikuasai R2 yaitu sebagai berikut.

Mama : “Ini bekas siapa ini? Dimas, ini bekas siapa VCD?”
R2 : “Mama rapikan”!

(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R2 diminta membereskan
mainan oleh mamanya).

Pada tuturan di atas, pertanyaan “Dimas ini bekas siapa Vcd?” tidak
dijawab oleh R2 dengan ungkapan “bekas saya, bekas kakak, atau tidak tahu”.
Hal ini berarti R2 sudah memahami mamanya tidak memerlukan jawaban tapi
memerlukan tindakan. la tahu bahwa ia diharapkan oleh mamanya untuk
membereskan mainan (melakukan tindakan). Namun, R2 bukan melaksanakan
tindakan tapi malah balik menyuruh mama untuk membereskan mainan. Tuturan

menyuruh atau perintah terlihat dari kata “rapikan”. Akhiran —kan pada kata

tersebut sebagal penanda kalimat perintah. Tuturan menyuruh tersebut
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diungkapkan dalam bentuk kalimat perintah sehingga tuturan tersebut dapat
digolongkan tuturan langsung.

Kalimat menyuruh atau perintah yang dikemukakan oleh R2 pada tuturan
“mama rapikan” tidak menggunakan kata penghalus seperti “tolong atau maaf.”
R2 terlihat masih mengalami kesulitan untuk menggunakan kata penghalus dalam
kalimat perintah yang biasanya dilakukan sebagi bentuk kesopanan.

Tuturan ‘melarang’juga sudah mampu diungkapkan R2. Berikut

tuturannya.
Mama :”Besok pagi mama antar dulu kakak kesekolah baru
antar Dimas di nak?”
R2 : “Jangan”

Kata “jangan” merupakan kata ‘melarang’, Dimas melarang mamanya

untuk mengantar kakanya ke sekolah.

Kakak : “Pake ini deh untuk angkut” (mengambil mobil-
mobilan truk)

R2 - “Ih, itu punya Dimas”

Kakak : “Penjam, sekke’na”

R2 :“lya”

(Konteks: Ketika kakak R2 memakai mobil-mobilan R2)

Dengan bertutur “Itu punya Dimas” R2 berusaha menjelaskan bahwa
barang itu miliknya dan tidak ingin digunakan oleh kakak. Ungkapan tersebut
merupakan bentuk larangan walaupun tidak menggunakan kata “jangan.” Tuturan
kakak “pinjem,sekke’nat” yang dijawab oleh R2 “lya”sebagai bentuk mrngizinkan
yang sebelumnya R2 melarang kakaknya menggunakan mobil-mobilan milik dia

Ungkapan “lya” yang dikatakan R2 pada tuturan di atas meruakan bentuk
tuturan direktif mengizinkan walau dengan keterpaksaan. Dengan begitu, R2

sudah mampu menyampaikan tuturan mengiznkan.
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Pada tindak tutur direktif, responden 111 sudah mampu mengungkapkan
tindak tutur meminta secara langsung.
R3 : “Mauka duduk”
Mama : “Mau duduk di mana? Di atas?”
(Konteks: Tuturan terjadi ketika R3 berada di dekat sang mama yang
sedang membereskan sepatu).

Tuturan “mauka duduk™ apabila dikaji berdasarkan modus kalimatnya
merupakan kalimat perintah yang digunakan untuk meminta sesuatu. Pada tuturan
tersebut terdapat kata kerja perpormatif “mauka” kata tersebut berasal dari kata
“mau” yang maksudnya menginginkan sesuatu atau meminnta sesuatu.

Sedangkan tambahan akhiran —ka merupakan kata ganti saya. Maka, tuturan di

atas merupakan tuturan meminta

R3 : “Ayo! samaki di depan”

Mama : “kalau sama kakak di depan tidak cukup”

Kakak : “Tapi saya pernah berdiri samakak Afi jadi cukup”
R3 : “Ayo, naikmi!”

(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R3 bermain sepeda dan ingin
kakaknyaikut naik).

Selain tindak tutur meminta, R3 pun sudah menguasai tindak tutur
menyuruh seperti pada tuturan. Kata “Ayo” merupakan kata yang digunakan
untuk memerintah. Modus kalimat tuturan tersebut adalah kalimat perintah yang
digunakan untuk memerintah atau menyuruh, sehingga tuturan termasuk tuturan
memerintah secaralangsung.

Dalam tuturan ““jangan ini deh” di bawah ini, R3 terlihat sudah menguasai
tindak tutur melarang. Tuturan tersebut dikemukakan dalam bentuk kalimat
langsung karena menggunakan kata kerja perpormatif. Kalimat berita tersebut

menggunakan kata jangan sebagai penanda larangan.
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R3 : “Ini mo yang kecil saja deh”
Mama : “Dede mah ini sgjayang upin”
R3 : “Jangan ini deh. Itu yang itu besar.

(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R3 bermain boneka).

Tuturan direktif lain yang dikuasai responden adalah mengusulkan.

Pada tuturan “ini nih yang kecil saja deh” di atas, R3 sudah mengusulkan
boneka yang dipilih adalah boneka yang kecil. Kata *“ ini mo” dan kata “aja deh”
merupakan sebuah usulan agar dia mendapatkan boneka yang kecil.

R3 yang baru berusia 2 tahun 4 bulan ternyata sudah mampu

menggunakan tuturan direktif mengizinkan seperti pada tuturan di bawah ini.

Mama :“Kenapa mama tidak di kasih?”
R3 2 nih.”

Mama :“Ngasih boleh?”

R3 : “Boleh. nak?”

(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R3 sedang makan kue dan
mamanya meminta).

Pada tuturan di atas, R3 mengatakan “boleh” ketika mamnya bertanya
“boleh?” Kata “nih” dan “boleh” merupakan penanda tuturan mengiznkan.
Adanya penanda tuturan tersebut menjadikan kalimat berita di atas sebagal
kalimat mengizinkan secara langsung.

Sementara itu, tindak tutur direktif yang sudah dikuasai oleh R4 adalah
tindak tutur meminta, menyuruh, melarang, mengizinkan. Daam tuturan

meminta, R4 sudah mampu mengungkapkan tuturan meminta.

R4 - “I'bu mau agar-agar”
[bu : “Berapa?”
R4 : “Satu”

(Konteks: Tuturan disampaikan ketika R4 melihat ibunya memegang
ager).



Tuturan di atas berbentuk kalimat perintah yang berupa tuturan
permintaan. Pada tuturan tersebut, R4 menggunakan kata kerja perpormatif “mau”
sebagal penanda tuturan permintaan. Oleh karena itu, tuturan di atas merupakan
tuturan meminta secara langsung. Tuturan “lbu mau agar-agar” merupakan
tuturan permintaan secara langsung. Pada tuturan tersebut, R4 mengharapkan
mama sebagal mitra tutur memberikan agar-agar

R4 : “Ibu ini isinyaapa?” lbu : “Isinya gula”
R4 : “Coba potongkan”
(Konteks: Tuturan terjadi pada saat R4 melihat plastik berisi gula).

Pada tuturan “Coba potongkan” di atas, R4 menyuruh ibunya untuk
memotong gula. Kata “potongkan” memiliki akhiran —kan pada kata itu berfungsi

sebagal kalimat perintah. Modus kalimat pada tuturan tersebut berupa kalimat

perintah sehingga tuturan tersebut termasuk tuturan langsung,

R4 : “Jangan dipegang”

Ibu : “Tidakji, tidak dipegang”

(Konteks  : Tuturan terjadi pada saat mamamemegang plastik
milik R4).

Daam tuturan “Jangan dipegang” di atas, R4 sudah mampu
mengungkapkan tuturan melarang, ia menggunakan kata kerja perpormatif
“Jangan.”.

Selain tindak tutur melarang, R4 sudah mampu mengungkapkan tuturan

mengizinkan seperti terlihat pada tuturan di bawah ini.

R4 : “Kalau masak enak, mau lagi?”
Anak 2 - “Udahmi deh”

R4 :“Ini”

Anak 1 : “Mau”

R4 : *“Yang mana, ini?”

(Konteks: Tu.turan disampaikan ketika R4 dan teman-
temannya sedang makan jambu).
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Pada tuturan “Kalau masak enak, mau lagi?”, R4 menawarkan jambu
tersebut kepada temannya. Kata “mau lagi?” menandakan bahwa R4 mengizinkan

temannya mengambil jambu. Tuturan “ini” sama dengan tuturan sebelumnya
merupakan sebuah tuturan penawaran agar temannya mengambil jambu. Apabila
R4 ingin menolak atau melarang temannya mengambil jambu, tentunya ia tidak
akan mengatakan “Yang mana, ini?” kalimat tanya yang digunakan oleh R4
mengindikasikan ia mengizinkan temannya mengambil jambu.

Tuturan direktif lainnya yang dikuasai oleh responden 1V adalah tindak

tutur mengusulkan seperti terlihat pada tuturan berikut.

R4 . “Pake pisau yang tajam. Bu ininya buka, beginiee.
(Konteks: Tuturan terjadi pada saat R4 ingin memotong gula).

Pada tuturan di atas, R4 berusaha mengusulkan kepada ibunya untuk
memakai pisau yang tajam. Usulan lainnya terlihat dari tuturan “beginiee,” kata
tersebut menandakan bahwa R4 mempunyai usul cara membuka plastik gula
tersebut.

Tindak tutur direktif yang sudah dikuasai oleh R4 adalah tindak tutur
meminta, menyuruh, melarang, mengizinkan. Dalam tuturan meminta, R4 sudah
mampu mengungkapkan tuturan meminta.

RS :”Ama, mau susu™
Ama :” Ambil botolnya baru ama bikinkan susu
(Konteks: Di malam hari ketika R5 ingin tidur)
Tuturan “Ama mau susu” merupakan kalimat prmintaan. Pada tuturan

tersebut terdapat kata kerja perpormatif “mau” Maka, tuturan di atas merupakan

tuturan meminta.
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Bentuk tindak tutur ‘menyuruh’ yang dikuasai R2 yaitu sebagai berikut

R5 :’Ama garukkan™
Ama :”Yang mana?”
R5 :”ini, garuk pelan-pelan ama.

(Konteks: tuturan diuangkapkan ketika R5 ingin tidur)

Pada tuturan ““ama garukkan” merupakan kalimat perintah. R5 meminta
amanya agar menggaruknya, dapat dilihat dari kata ““garukkan” yang berakhiran
kata—kan pada kataitu befungs sebagai kata perintah.

Selain jenis tindak tutur meminta dan menyuruh, R5 pun sudah mampu

melarang seseorang melakukan tindakan, seperti berikut.

Ama : (menahan pintu yang dimaini oleh R5)
R5 :”Ah... jangan”

Ama :"Tidak boleh main pintu”

R5 :"Boleh, mau main pintu”

(Konteks: ketika R5 sedang bermain pintu)

Dalam tuturan *““ah.. Jangan”, R5 sudah menguasai bentuk tindak tutur
melarang. ia menggunakan kata kerja perpormatif “jangan” yang menandakan
sebagal bentuk larangan.

Pada tindak tutur direktif, selain meminta, menyuruh, dan melarang, R5

juga sudah menguasal bentuk tindak tutur mengizinka sperti berikut ini.

Ama : “Kakak Afif, boleh adek mintatissunya?
R5 : “Boleh™

Ama : “Terimakasih kaka Afif’

R5 : “Sama-sama”

(Konteks: tuturan diucapkan ketika R5 sedang bermain)
Pada tuturan di atar R3 mengatakn “boleh” menandakan berarti R5

mengizinkan adeknya untuk meminta tissuenya.
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5. Perilaku Pertuturan Responden Dikaji dari Jenis Tindak Tutur
Deklar atif

Tindak tutur deklaratif adalah tindakan antarpribadi yang biasannya
diungkapkan pada situasi tertentu dan sering diditujukan pada kelompok sosial
tertentu (Allan dikutip dari Aziz, 2003: 261). Tindak tutur ini akan memiliki efek
apabila penutur memiliki kewenangan yang dipersyaratkan dan mitra tutur dapat
menerimannya sebagal sesuatu yang terlegitimasi. Sebagai contoh ungkapan
“Dengan ini kami menjatuhkan hukuman penjara 15 tahun” akan memiliki
implikasi hukum jika dikemukakan oleh hakim di pengadilan. Tuturan deklaratif
ini tidak berlaku jika syarat kelayakannyatidak terpenuhi, misalnya tuturan yang
hanya sebagai permainan seperti dalam sinetron. Oleh karena itu, tindak tutur ini
tidak ditemui pada tuturan responden yang masih anak-anak. Mereka tidak

memiliki kewenangan yang dipersyaratkan dalam tuturan deklaratif.

B. Pembahasan

Tabel 4.5 Hasil Perilaku Pertuturan Dikaji dari Jenis-jenis Tindak Tutur

Jenis Tindak . Responden

Tutur Bentuk Tindak Tutur R1 T R2 | R3 | R4 | RS

Asertif Menyatakan sesuatu + + + + +

Komisif Berjanji + + + + +

Mengancam - - - - -

Berikrar bersumpah - - - - -

Bertekad - + - - +

Menawarkan + - + + +

Ekspresif BerterimaKasih + - + - +

Mengumpat - + - + -

Memuji - + + - +

Mengucapkan selamat - - - - -

Direktif Meminta + + + + +

Menyuruh + + + + +

Melarang + + + + +
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Jenis Tindak . Responden
Tutur Bentuk Tindak Tutur R1 | R2 @R:a R4 | R5
Mengizinkan - + + + |+
Mengusulkan - - + + -
Deklaratif Menyatakan sesuatu - - - - -
yang baru
Keterangan:

[+] = Tuturan yang ditemukan pada responden
[-] = Tuturan yang belum ditemukan pada responden

Berdasarkan tabel di atas terlihat tindak tutur yang sudah dikuasai oleh
responden. Tabel menunjukkan bahwa tindak tutur yang sudah dikuasai oleh
seluruh anak adalah tindak tutur assertif, komisif (berjanji), direktif (meminta,

menyuruh, dan melarang).

1. Pembahasan Hasil Analisis Data Tindak Tutur Asertif

Responden | sudah mengusal tindak tutur asertif (menyatakan sesuatu).
Menyatakan sesuatu yang dikemukakan oleh R1 tidak untuk mencari informas
atau mendapatkan informasi tapi untuk memulai pembicaraan atau menjawab
pertanyaan.

Responden |1 seperti halnya responden | sudah mengusa tindak tutur
asertif. Tuturan asertif yang dikemukakan oleh R2 dipergunakan untuk
mengawali pembicaraan atau menyatakan sesuatu yang dipahaminya..

Hasil temuan pada responden 11l memperlihatkan R3 sudah menguasai
tindak tutur asertif. la sudah dapat menyatakan sesuatu sebagai sebuah kebenaran.
Tuturan menyatakan sesuatu yang dikemukakan dilakukan untuk memberikan

informasi, dan untuk mengawali pembicaraan..
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Responden 1V berdasarkan hasil analisis sudah mampu mengungkapkan
tindak tutur asertif. Bentuk tuturan yang dikemukakannya sama dengan
responden lain, tuturan asertif digunakan untuk memulai pembicaraan. Namun,
beberapa tuturan asertifnya telah berkembang untuk menginformasikan sesuatu.

Responden V berdasarkan hasil analisis, ia sudah mampu mengungkapkan
tindak tutur asertif. Bentuk tuturan yang diungkapkan sama dengan responden

lain,asertif digunakan untuk memberikan informasi

2. Pembahasan Hasil AnalisisData Tindak Tutur Komisif

R1 dalam tuturan komisif berjanji hanya mengucapkan kata ‘iya’ atau
‘tidak’ sebagai sebuah janji tanpa menggunakan kata kerja perpormatif. R1
mengucapkan tuturan janji setelah ada rangsangan dari lingkungan di
sekelilingnya. la sebenarnya belum mengerti bahwa sebuah janji menuntut
dilaksanakannya sebuah perbuatan di masa yang akan datang. Selain tuturan
berjanji, R1 juga telah mengungkapkan tindak tutur komisif menawarkan,
tuturan cukup dikuasai oleh R1.

Pada tindak tutur komisif, R2 pun hanya mampu mengungkap sebuah
janji dengan kata “iya” atau “tidak” akibat dari adanya rangsangan dari
lingkungan. Selain tindak tutur berjanji, R2 ternyata mampu mengungkapkan
tuturan komisif bertekad. Dikuasainya tuturan bertekad darip ada berjanji
disebabkan tuturan bertekad datang dari dalam diri penutur dan mempunyai
implikasi menguntungkan bagi penutur. Berbeda halnya dengan tuturan berjanji
yang dapat sgja datang bukan dari penutur tapi dari lingkungan di sekelilingnya.

Tindak tutur komisif yang sudah dikuasai R3 adalah tindak tutur berjan;i.

Seperti halnya responden lain, tindak tutur berjanji yang dikemukakan oleh R3
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pun hasil rangsangan lingkungan di sekelilingnya. Responden belum mampu
mengungkapkan sebuah janji dengan kesadaran sendiri. Selain itu, R3 sudah
dapat melakukan tuturan penawaran. Tuturan penawaran ini diungkapkan dengan
lebih baik dari pada tuturan berjanji. Lebih baiknya R3 mengngkapakan tuturan
penawaran daripada tuturan berjanji dikarenakan tuturan penawaran tidak
menyangkut kewajiban melakukan tindakan pada R3 di kemudian hari.

R4 sudah menguasai tindak tuturan komisif berjanji. Namun,
pengungkapan tuturan tersebut belum ditandai oleh kata kerja perpormatif,
responden masih belum memahami kewagjiban melaksanakan tindakan dari
tuturannya. Tuturan komisif lain yang dikuasai R4 dengan cukup baik adalah
tuturan penawaran.

R5 juga sudah menguasai tindak tutur komisif berjanji. R5 berbeda
dengan responden lainnya ia mampu menuturkan tuturan berjanji dengan baik
tanpa rangsangan dari lingkungan sekitarnya. Selain berjanji, R5 sudah
menguasal tindak tutur menawarkan yang dituturkan dengan spontanitas.

Berdasarkan temuan pada tiap responden, ternyata tindak tutur komisif ini
masih menyulitkan bagi responden yang berusia 2- 5 tahun. Sulitnya responden
menguasai tuturan komisif ini karena tuturan komisif ini  membebankan
kewajiban pada responden untuk melakukan suatu tindakan. Temuan ini sgjalan
dengan pendapat Grimm (dikutip dari Purwo, 1991: 166) bahwa tindak ujar yang
membebankan kewagjiban pada penutur (komisif) merupakan hal yang
menyulitkan pada anak usia 5 tahun, dan baru dapat dikuasal pada anak usia 7
tahun.Walaupun ada yang dapat menguasainya hanya sebagian kecil dari anak di

usia 2-5 tahun..
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3. Pembahasan Hasil Analisis Data Tindak Tutur Ekspresif

Tindak tutur ekspresif yang sudah dikuasai oleh R1 adalah tuturan
berterima kasih. Tuturan berterima kasih ini sudah diungkapkan dengan baik
tanpa disuruh oleh orang dewasa di sekeliling responden.

Pada tindak tutur ekspresif, R2 sudah mengusal tindak tutur mengumpat
dalam bentuk yang lebih halus (bukan kata-kata kotor). Tindak tutur memuji  pun
sudah dikuasai walaupun pujian itu ditujukan pada diri sendiri. Dalam tindak tutur
ekspresif ini R2 belum mampu mengungkapkan tuturan berterima kasih. Rupanya
ungkapan ekspresif untuk menghargai orang lain masih menyulitkan untuk
responden.

Tindak tutur ekspresif yang sudah dikuasal anak adalah tuturan berterima
kasih, sebenarnya R3 belum mampu mengucapkan kata terima kash namun ia
sudah mampu menjawab tuturan terima kasih yang disampaikan oleh orang lain
dengan cukup baik. la sudah dapat mengungkapkan kata “sama-sama” ketika ada
orang yang mengucapkan terima kasih. Tuturan memuji pun sudah dapat
disampaikan dengan baik oleh R3. la sudah dapat memberikan pujian pada orang
lain. la sudah mengerti bahwa tuturan memuji dapat membuat orang lain menjadi
senang.

Tindak tutur ekspresif yang sudah dikuasai oleh R4 adalah mengumpat
meskipun umpatan yang dikeluarkan berupa kata yang sopan (bukan kata-kata
kotor). Umpatan ini diungkapkan sebaga sebuah ekspresi kekesalan dari
responden. Sementara itu, Tuturan yang menyangkut menguntungkan mitra tutur

dan merugikan penutur seperti berterima kasih, memuji, dan mengucapkan
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selamat masih dianggap sulit oleh R4. Tuturan yang menguntungkan mitra tutur
seperti di atas tidak dirasakan efeknya secara langsung oleh responden sehingga
masih sulit dikuasai.

Sedangkan tindak tutur ekspresif yang dikuasai oleh R5 adalah berterima
kasih. R5 menuturkannya dengan baik tanpa ada rangsangan/disuruh oleh orang
sekitarnya. Selain bentuk tindak tutur terima kasih, R5 juga sudah mampu
memuji, ia melakukannya dengan baik.

Berdasarkan hasil temuan pada kelima responden tersebut, terlihat bahwa
R1 dan R3 yang berusia di bawah 3 tahun sudah mampu mengungkapkan tuturan
berterima kasih sedangkan R2 dan R4 yang berusia di atas belum mampu
mengungkapkan tuturan berterima kasih, kecuali R5 yang sudah mampu
mungungkapkan tuturan berterima kasih. Temuan ini menandai bahwa usia tidak
berkorelasi dengan jenis tindak tutur yang dikuasai oleh responden sehingga perlu
dikgji peran lingkungan terhadap jenis tindak tutur tersebut. Hasil tuturan
ekspresif mengumpat justru berbeda dengan tuturan berterima kasih, R1, R3 dan
R5 belum mampu mengungkapkan tuturan mengumpat yang sudah dikuasai

dengan baik oleh R2 dan R4.

4. Pembahasan Hasll Analisis Data Tindak Tutur Direktif

Tindak tutur direktif yang sudah dikuasai oleh R1 adalah tindak tutur
meminta. Tindak tutur meminta lebih banyak dalam tuturan R1 karena tuturan
permintaan dapat secara langsung terasa efeknya. Tuturan permintaan secara tidak
langsung dikemukakan oleh R1 dengan bentuk kalimat pernyataan. Sementaraitu,

tindak tutur menyuruh sudah dapat dikuasai dengan baik oleh R1. R1 sudah dapat
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mengungkapkan tuturan melarang secara spontanitas. Tuturan melarang dengan
cara menyatakan kepemilikan dilakukan ketika ada orang yang mau mengambil
milik R1.

Dalam tuturan direktif ini, R1 belum menguasal tuturan mengusulkan dan
mengizinkan. R1 masih mengalami kesulitan untuk mengungkapkan tuturan
mengizinkan karena secara umum tuturan mengizinkan menguntungkan mitra
tutur dan merugikan penutur (Tarigan, 1990: 134).

Adapun tindak tutur direktif yang sudah dikuasa oleh R2 adalah
meminta, menyuruh, melarang, dan mengizinkan. Pada tuturan meminta, R2
sudah mampu mengungkapkannya, namun meminta hanya dengan satu kata.

Dalam tindak tutur melarang, R2 sudah dapat menuturkannya. Sementara
itu, penguasaan R2 pada tindak tutur menyuruh dilakukan secara langsung.
Tuturan mengizinkan sudah dikuasai oleh R2 meskipun izin yang ia berikan
karena keterpaksaan ada paksaan dari orang disekelilingnya. Sedangkan tuturan
mengusulkan belum dikuasai.

Tindak tutur direktif yang sudah dikuasai oleh R3 adalah tuturan meminta,
menyuruh, melarang, mengizinkan, dan mengusulkan. Semua tuturan tersebut
sudah dapat diungkapkan dengan baik..

Tindak tutur direktif yang sudah dikuasai R4 dalam tuturannya adalah
tuturan meminta. Tuturan direktif lain yang dikuasa oleh R4 seperti halnya
responden lain adalah tuturan menyuruh, melarang, mengizinkan, dan

mengusulkan. Keempat tuturan tersebut diungkapkan R4 secara langsung.
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Sedangkan tindak tutur direktif yang dikuasaih R5 adalah meminta,
menyuruh, melarang, mengizinkan. Keempat tuturan tersebut sudah mampu
dikuasai oleh R5 sedangkan tindak tutur mengusulkan belum mampu dkuasai.

Tindak tutur direktif ini dikuasai oleh seluruh responden. Bentuk tindak
tutur yang paling banyak dikuasai adalah tindak tutur meminta yang efek
perlokusinya dapat secara langsung dirasakan oleh responden. Temuan ini  sesuai
dengan pendapat Griffiths (1981: 53) bahwa tuturan direktif lebih mudah dikuasai
oleh anak karena anak dapat dengan serta merta melihat akibatnya.

5. Pembahasan Hubungan Usia dengan Jenis Tindak Tutur Responden
Berusia 2-5 Tahun

Pembahasan hubungan antara usia dan jenis tindak tutur pada responden
yang berusia 2-5 tahun dapat dilihat padatebel 4.5.

Berdasarkan tabel 4.5 tersebut terlihat bahwa responden menguasal
berberapa tindak tutur yang berbeda. Tindak tutur yang sudah dikuasai oleh
seluruh responden adalah tindak tutur asertif.

Pada tindak tutur komisif, semua responden sudah mampu berjanji,
meskipun mereka masih mengalami kesulitan untuk berjanji secara langsung
dengan menggunakan kata kerja perpormatif. Dari lima responden yang berusia di
bawah 5 tahun hanya 1 orang yang mampu berjanji dengan baik tanpa bantuan,
sementara keempat responden hanya mampu mengungkapkan janji berdasarakan
rangsangan dari lingkungan. Mereka akan mengatakan “iya” atau “tidak” ketika
orang menyuruhnya berjanji tanpa mengerti bahwa dengan ucapan tersebut akan

menyebabkan ia memiliki kewajiban melaksanakan tindakan. Temuan ini sgjalan
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dengan Grimm (Purwo, 1991:166) bahwa tindakan ujaran yang membebankan
kewajiban pada penutur (anak) merupakan hal yang menyulitkan bagi anak yang
berusiadi bawah 5 tahun.

Daam pertuturan komisif ini, peneliti memperoleh temuan dari dua
responden yang telah mengusal tindak tutur bertekad. Tuturan bertekad tersebut
dikuasai responden 11 yang berusia 3 tahun 6 bulan dan responden V yang berusia
4 tahun 6 bulan. Temuan ini tidak sesuai dengan pendapat Grimm bahwa anak di
bawah 5 tahun akan mengalami kesulitan untuk menguasai tindak tutur komisif.
Tindak tutur bertekad merupakan salah satu tindak tutur komisif yang juga
membebankan kewajiban pada pembicara untuk melaksanakan tindakan. Tindak
tutur bertekad ini sudah dikuasai dengan baik oleh R2 dan R5 dibandingkan
tuturan berjanji. Tuturan bertekad memiliki skala kewgjiban yang tidak terlalu
mengikat bagi penutur sehingga lebih mudah dikuasai oleh anak, berbeda dengan
berjanji yang mengikat lebih erat kewajiban penutur untuk mel aksanakan tindakan
di kemudian hari. Penguasaan yang lebih cepat pada responden perlu dikgji
hubungannya dengan lingkungan di sekeliling responden karena tuturan bertekad
ini tidak dikuasai oleh responden lain.

Dalam tuturan komisif pada R1 (2 tahun 7 bulan), R3 (2 tahun 4 bulan)
dan R4 (4 tahun 3 bulan) ditemukan tuturan penawaran. Tuturan ini lebih
dikuasai responden daripada tuturan komisif berjanji, kecuai R5 (4 tahun 6
bulan) sudah mampu menguasai keduanya dengan baik.

Pada tindak tutur ekspresif terdapat beberapa perbedaan antara satu

responden dengan responden lain. Responden | yang berusia 2 tahun 7 bulan
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sudah mampu mengungkapkan tindak tutur ekspresif berterima kasih. Temuan ini
berbeda dengan pendapat Chomsky (1969) yang mengemukakan bahwa tindak
tutur ekspresif akan dikuasai pada tahap lanjut setelah anak menguasai tindak
tutur komisif.

Pada responden 111 yang berusia 2 tahun 4 bulan diperoleh temuan sudah
mampu mengungkapan tindak tutur ekspresif. R3 belum dapat mengucapkan
terima kasih tapi sudah dapat mengungkapkan tuturan ‘“sama-sama” untuk
membalas ucapan terima kasih yang dikemukakan oleh orang lain. Tindak tutur
berterima kasih ini tidak dikuasai oleh Responden Il padahal usianya 3 tahun 6
bulan lebih tua daripada usia Rl dan RI|I.

Pada responden V yang berusia 4 tahun 6 bulan sudah menguasai tindak
tutur ekspresif. Temuan ini berbeda dengan pendapat Chomsky (1969) yang
mengemukakan bahwa tindak tutur ekspresif akan dikuasai pada tahap lanjut
setelah anak menguasai tindak tutur komisif.

Tuturan mengumpat peneliti temukan pada responden 1l yang berusia 3
tahun 6 bulan, responden 1V yang berusia 4 tahun 3 bulan. Tuturan ini tidak
peneliti temui pada anak yang berusia di bawah 3 tahun. Pada responden yang
berusia di bawah 3 tahun rasa kekesalan lebih banyak dilakukan dengan cara
menangis bukan dengan cara mengumpat. Sementaraitu, anak yang berusiadi atas
3 tahun telah dapat mengungkapkannya dengan kata-kata.

Adapun tuturan memuji ditemukan pada R2 (3 tahun 2 bulan) , R3 (2 tahun
4 bulan) dan R5 (4 tahun 6 bulan). Sementara itu, R1 (2 tahun 7 bulan) dan R4 (4

tahun 3 bulan) belum menguasai tuturan memuji ini. Tutur memuji sebagai bentuk
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ekspresif masih menyulitkan untuk responden. Namun, perbedaan dari keempat
responden tersebut perlu dihubungkan dengan lingkungan responden.

Keempat responden sudah dapat menguasai tindak tuturan direktif. Dari
data responden diperoleh temuan seluruh responden sudah mampu
mengungkapkan tuturan meminta, menyuruh, dan melarang.

Pada tindak tutur direktif ini, responden 11l yang berusia 2 tahun 4 bulan
sudah mampu mengungkapkan tuturan mengizinkan dan mengusulkan yang
biasanya baru dikuasai oleh anak yang berusia lebih dari 3 tahun. Bahkan
penelitian Grimm (Purwo, 1991:166) anak baru dapat menguasai tindak tutur
meminta, menyuruh, melarang pada usia 5 tahun dan baru pada usia 7 tahun baru
dapat mengungkapkan tuturan mengizinkan. Temuan dalam penelitian initentu
sgja berbeda dengan temuan Grimm pada anak Barat. Tuturan mengizinkan ini
telah dikuasai oleh responden yang berusia di bawah 7 tahun yaitu R2 yang
berusia 3 tahun 6 bulan, R4 yang berusia 4 tahun 3 bulan, R3 yang berusia 2
tahun 4 bulan dan R5 yang berusia 4 tahun 6 bulan.

Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh temuan bahwa usia
berkorelasi pada jenis tindak tutur yang dikuasai responden. Pada tuturan komisif,
khususnya tuturan berjanji masih menyulitkan responden. Usia responden yang
masih berada di bawah 5 tahun belum memungkinkan untuk memahami tuturan
yang dapat membebankan kewajiban untuk melakukan tindakan masa depan.
Belum dikuasainya tuturan komisif ini sesuai dengan pendapat Grimm (Purwo,
1991: 166) bahwa anak baru akan menguasai tuturan komisif berjanji setelah usia

7 tahun. Selain itu, korelasi usia dengan jenis tindak tutur ditemukan pada tuturan
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ekspresif mengumpat, responden yang berusia di bawah 3 tahun belum dapat
menguasai tuturan mengumpat. Sementara itu, responden yang berusia di atas 3
tahun sudah dapat mengungkapkan tuturan umpatan.

Namun, pada tuturan ekspresif berterima kasih, usia tidak berkorelasi
dengan bentuk tindak tutur responden. Responden yang berusia di bawah 3 tahun
terbukti sudah mampu mengungkapkan tuturan berterima kasih sedangkan
responden yang berusia di atas 3 tahun ada yang belum dapat mengungkapkan
tuturan berterima kasih. Tidak adanya hubungan antara usia dengan tuturan
berterima kasih ini perlu dikgi hubungannya dengn lingkungan di sekeliling
responden.

Hasil temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa seluruh responden
sudah menguasai berbagai jenis tindak tutur untuk berkomunikasi. Hasil ini sesuali
dengan pendapat Schaerlaekens (Mar’at, 1987:79-80), bahwa anak yang berada
pada rentang usia 2-5 tahun baru mula menguasai fungsi bahasa untuk

berkomunikasi.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berpijak pada hasil penelitian tentang perilaku pertuturan responden yang
berbahasa ibu bahasa Indonesia dikgji berdasarkan jenis-jenis tindak tutur dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut.
1. Jenisjenis tindak tutur yang telah dikuasai anak adalah tindak tutur

a. Asertif dalam bentuk tindak tutur mengatakan sesuatu ditemukan pada
semua responden.

b. Komisif dalam bentuk tindak tutur berjanji dan menawarkan banyak
ditemukan pada responden, sedangkan bentuk tindak tutur mengancam
dan berikrar sumpah tidak ditemkan pada kelima responden.

c. Ekspresif dalam bentuk tindak tutur berterima kasih ditemukan pada
ketiga responden, mengumpat ditemukan pada kedua responden,
memuji ditemukan pada tiga responden, sedangkan mengucapkan
selamat tidak ditemukan pada semua responden.

d. Direktif dalam bentuk tindak tutur meminta, menyuruh, melarang
ditemukan pada semua responden, sedangkan bentuk tindak tutur
mengizinkan dan mengusulkan sebagian dari lima responden

e. Deklaratif dalam bentuk tindak tutur menyatakan sesuatu yang baru

tidak ditemukan pada semua responden.
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Daam penelitian ini ditemukan bahwa dari kelima responden, jenis
tuturan yang paling banyak ditemukan adalah tuturan direktif dan asertif.
Sementara tuturan komisif dan ekspresif masih sulit dilakukan oleh responden.

Adapun tuturan deklaratif tidak ditemui dalam tuturan.

2. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh temuan bahwa bentuk tindak tutur
menyatakan sesuatu, berjanji, dan mengumpat berkaitan dengan faktor usia
responden. Responden telah menguasai tuturan menyatakan sesuatu karena
usia responden (2-5 tahun) telah memungkinkan untuk menguasai tuturan itu.
Sementara itu, tuturan berjanji masih menyulitkan responden yang berusia
berada di bawah 5 tahun.Tuturan ini baru dapat dikuasai dengan baik setelah
usia 7 tahun. Adapun tuturan mengumpat dikuasai oleh responden yang telah
berusia di atas 3 tahun, sedangkan responden yang berusia di bawah 3 tahun
belum dapat menuturkannya.

Simpulan yang dikemukakan tersebut hanya berlaku untuk perilaku
pertuturan yang dikai berdasarkan jenis-jenis tindak tutur pada anak yang
dijadikan responden. Hasil yang berbeda mungkin sgja ditemui pada responden

yang berbeda.
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B. SARAN

Penelitian ini diharapkan mampu membuka jalan bagi penelitian lain yang
berminat  mempelgari perilaku pertuturan anak karena masih  banyak
permasalahan perilaku pertuturan anak yang belum terjaring. Oleh karena itu,
penelitian ini menyarankankan:

1 Penelitian terhadap perilaku pertuturan anak perlu dikagi menggunakan
komponen bahasa yang lain, seperti penelitian mengenai perilaku pertututan
anak dikaji berdasarkan penguasaan aturan percakapan, pronominal,
implikatur, dan sebagainya;

2 Penelitian mengenai perilaku pertuturan anak dikaji berdasarkan jenis-jenis
tindak tutur perlu dilakukan terhadap anak pada bahasa lainnya, khususnya
untuk melihat kesggaran perilaku pertuturan mereka dengan anak Barat.
Selain itu, masalah perilaku pertuturan berdasarkan jenis-jenis tindak tutur
perlu dikaji lebih seksama dengan melakukan penelitian pada responden yang
lebih banyak;

3 Penditian ini belum dilakukan secaralongitudinal karena keterbatasan waktu.
Oleh karenaitu, peneliti menyarankan penelitian mengenai perilaku pertuturan
anak ini dilakukan secara longitudinal sehingga terlihat tahapan jenis-jenis

tindak tutur yang dikuasai oleh anak.
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DATA RESPONDEN

No Nama Usia Alamat Tempat
Sekolah
1 | Reski Amaiya | 2tahun7 J Paccerakkang Belum Sekolah
bulan
2 Dimas 3 tahun 6 Jl. Sultan Abd Raya Belum Sekolah
bulan
3 | Ririn Aprianti 2 tahun 4 JI. Paccerakkang Belum Sekolah
bulan
4 Anwar 4tahun 3 | Perumahan Mangga Tiga TKIT Al-
bulan Insyirah
5 Muh, Afif 4tahun 6 | Perumahan ManggaTiga | TKIT Wihdatul
Muslimin bulan Ummah

M akassar
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